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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA RESPONDEN SOAL UJI COBA (XI IPA 2) 

No. Nama Kode 

 

No. Nama Kode 

1 Adrik Roehana UC-01 

 

17 Lilik Indria N UC-17 

2 Aji Setiadi UC-02 

 

18 M. Mahfudz Siddiq UC-18 

3 Angga Dwi P UC-03 

 

19 Mojang Widhiyani  UC-19 

4 Anita Ulfa UC-04 

 

20 Muhammad Taufik  UC-20 

5 Aris Kresna UC-05 

 

21 Nabilah Thifal H UC-21 

6 Diah Fitri H UC-06 

 

22 Nila Masruroh UC-22 

7 Diana Rizka UC-07 

 

23 Novia Nisya FF UC-23 

8 Diana Rosita Dewi UC-08 

 

24 Nur Latifah UC-24 

9 Dina Fransisca N.L UC-09 

 

25 Nur Oktafiani UC-25 

10 Dinar Putri Ananta UC-10 

 

26 Nurul Hidayah UC-26 

11 Eko Sriono UC-11 

 

27 Nurul Ika Septiani UC-27 

12 Faizal Falatansa UC-12 

 

28 Radhinal Haq UC-28 

13 Farihatur Rofiah UC-13 

 

29 Reza Amalia UC-29 

14 Febriani Choirul A UC-14 

 

30 Richa Rachim UC-30 

15 Hamzah Salahudin  UC-15 

 

31 Rifa Afifatun UC-31 

16 Khoirul Umam W UC-16 

 

32 Riska Oktaviyani UC-32 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Semester  : Genap 

Standar Kompetensi : Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri) 

 

A. Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal dan Penyebaran Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 

Membuktikan dan 

mengkomunikasikan  

berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia melalui 

percobaan serta menerapkan 

konsep mol dalam 

menyelesaikan perhitungan 

kimia. 

Menghitung massa atom relatif. 1 2 - - 2 

Menghitung massa molekul relatif. - 3,4 - - 2 

Mengkonversikan jumlah mol dengan 

jumlah partikel.  
5 9 6, 7, 8 10 6 

Mengkonversikan jumlah mol dengan massa 

zat. 
- - 11, 12, 13, 14 15, 16 6 

Mengkonversikan jumlah mol dengan 

volume zat. 
- 18, 20 17 19, 21, 22 6 

Menentukan rumus empiris suatu senyawa. 23 - 25, 26, 27 5 

Menentukan rumus molekul suatu senyawa. 
24 30, 31, 32, 33 29 28 6 

Menentukan kadar unsur dalam senyawa. - 37, 38, 39 34, 35 36, 40 7 

Jumlah 4 13 12 11 40 

 

  



B. Kisi-kisi Soal  Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal dan Penyebaran Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 

Membuktikan dan 

mengkomunikasikan  

berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia melalui 

percobaan serta 

menerapkan konsep mol 

dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

Menghitung massa atom relatif. - 1 - - 1 

Menghitung massa molekul relatif. - 2 - - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel. - - 3 - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan massa zat. - - 4 - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat. - - 5 - 1 

Menentukan rumus empiris suatu senyawa. - - - 6 1 

Menentukan rumus molekul suatu senyawa. - - 8 7 2 

Menentukan kadar unsur dalam senyawa. - - - 9,10 2 

Jumlah 10 

 



Lampiran 3  

 

 

LEMBAR SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Materi Pokok : Stoikiometri 

PETUNJUK UMUM 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan     

b. Tulis nomor absen dan nama Anda pada kolom yang disediakan 

c. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda mengerjakan 

d. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

e. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru 
 

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat. 

1. Harga perbandingan antara massa rata-rata 1 atom suatu unsur dengan 
 

  
  massa 1 atom C-12 

disebut…. 

A. Bilangan Avogadro 

B. Massa rumus relatif 

C. Satuan massa atom 

D. Massa molekul relatif 

E. Massa atom relatif 

2. Jika massa 1 atom C-12 = 1,99   10
-26 

kg dan massa 1 atom Na = 3,6   10
-26 

kg, maka massa 

atom relatif Na adalah…. 

A. 
            

           
 

B. 
           

            
 

C. 
                

           
 

D. 
          

                
 

E. 
                

            

3. Jika Ar C = 12 sma; H = 1 sma; O = 16 sma. Maka Mr dari CH3COOH adalah…. 

A. 30 sma 

B. 45 sma 

C. 56 sma 

D. 60 sma 

E. 70 sma

4. Massa molekul relatif (NH4)2SO4 adalah…. (Ar N = 14 sma, H = 1 sma, S = 32 sma, O = 16 sma) 

A. 132 sma 

B. 114 sma 

C. 100 sma 

D. 96 sma 

E. 63 sma

5. Jumlah partikel sebanyak 1 mol setara dengan partikel yang terdapat di dalam…. 

Nama: 

Kelas: 



A. 1 gram atom karbon-12 

B. 0 gram atom karbon-12 

C. 12 gram atom karbon-12 

D. 6,02   10
23

 gram atom karbon-12 

E. 1,99   10
23

 gram atom karbon-12

6. Jumlah molekul yang terdapat dalam 8 gram gas O2 adalah….(massa molar O = 16 g/mol) 

A. 0,150   10
23

 molekul 

B. 1,505   10
23

 molekul 

C. 3,010   10
23

 molekul 

D. 6,020   10
23

 molekul 

E. 12,04   10
23

 molekul 

7. Massa gas NH3 yang mengandung 6,02   10
22

 molekul NH3 adalah…. (massa molar: N = 14 

g/mol dan H = 1 g/mol) 

A. 0,1 gram 

B. 0,1 gram 

C. 1,5 gram 

D. 1,7 gram 

E. 2,0 gram

8. Jika 4 gram A terdapat partikel sebanyak 3,01 x 10
22

 atom, maka massa molar unsur A adalah…. 

A. 0,8 g/mol 

B. 8 g/mol 

C. 80 g/mol 

D. 30 g/mol 

E. 120 g/mol

9. Diantara unsur atau senyawa berikut ini, yang mengandung jumlah partikel terbanyak adalah…. 

A. 1 mol besi (Fe) 

B. 2 mol air (H2O) 

C. 3 mol ammonia (NH3) 

D. 4 mol glukosa (C6H12O6) 

E. 5 mol natrium hidroksida (NaOH) 

10. Zat yang mempunyai jumlah atom sama dengan yang terdapat pada 6 gram H2O adalah…. (massa 

molar: H = 1 g/mol, He = 4 g/mol, O = 16 g/mol, N = 14 g/mol) 

A. 16 gram oksigen (O2) 

B. 6 gram helium (He) 

C. 10 gram NO 

D. 22,4 liter gas H2 pada STP 

E. 11,2 liter gas CO2 pada STP 

11. Jumlah mol yang terdapat di dalam 4 gram CH4 adalah…. (massa molar C = 12 g/mol, H = 1 

g/mol)  

A. 
 

 
    

B. 
 

 
    

C. 1 mol 

D. 2 mol 

E. 4 mol 

12. Jika diketahui massa molar: C = 12 g/mol, O = 16 g/mol, N = 14 g/mol, dan H = 1 g/mol, maka 

massa urea (CO (NH2)2) yang mengandung 0,15 mol urea adalah…. 

A. 6 gram 

B. 9 gram 

C. 12 gram 

D. 15 gram 



E. 20 gram 

13. Diketahui massa molar: C = 12 g/mol; O = 16 g/mol; K = 39 g/mol, maka massa 2 mol K2CO3 

adalah…. 

A. 138 gram 

B. 212 gram 

C. 256 gram 

D. 276 gram 

E. 308 gram 

14. Jika diketahui massa kalsium hidroksida (CaOH) sebanyak 2,85 gram (massa molar: Ca = 40 

g/mol; O = 16 g/mol; H = 1 g/mol), maka banyaknya mol zat tersebut adalah…. 

A. 0,05 mol 

B. 0,10 mol 

C. 0,20 mol 

D. 0,25 mol 

E. 0,50 mol 

15. Zat berikut yang mempunyai massa terbesar adalah….(massa molar: C = 12 g/mol, H = 1 g/mol, 

O = 16 g/mol) 

A. 0,2 mol C2H4 

B. 0,1 mol CO2 

C. 0,2 mol H2O 

D. 0,1 mol CH4 

E. 0,2 mol H2O2 

16. Diketahui massa molar O = 16 g/mol; N = 14 g/mol; C = 12 g/mol. Diantara gas berikut, yang 

massanya sama dengan massa 1 mol gas oksigen (O2) adalah…. 

A. 1 mol gas nitrogen (N2) 

B. 2 mol gas karbondioksida (CO2) 

C. 5 mol gas karbondioksida (CO2) 

D. 8 mol gas metana (CH4) 

E. 16 mol gas hidrogen (H2) 

17. Volume 1 gram gas hidrogen (H2) yang diukur pada suhu 27
o
C dan tekanan 1 atm adalah…. 

A. 6,02 L 

B. 11,2 L 

C. 12,3 L 

D. 15,6 L 

E. 24,6 L 

18. Massa 5,6 liter CH4 (massa molar = 16 g/mol) yang diukur pada 0
o
C dan tekanan 1 atm adalah…. 

A. 1 gram 

B. 2 gram 

C. 3 gram 

D. 4 gram 

E. 5 gram 

19. Berapa tekanan tabung gas LPG yang volumenya 30 liter agar pada 27
o
C didalamnya berisi gas 

CH4 sebanyak 12 kg? (Diketahui massa molar CH4 = 16 g/mol dan dianggap bahwa CH4 

merupakan gas ideal)…. 

A. 615 atm 

B. 650 atm 

C. 715 atm 

D. 750 atm 

E. 800 atm 



20. Molekul H2O sebanyak 0,5 mol pada suhu 0
o
C dan tekanan 1 atm akan menempati ruang yang 

volumenya…. 

A. 44,8 liter 

B. 22,4 liter 

C. 11,2 liter 

D. 9,6 liter 

E. 5,6 liter 

21. Pada P dan T tertentu, volume 1 gram gas CH4 (massa molar = 16 g/mol) adalah 1 liter, maka…. 

A. massa 1 liter gas N2 (massa molar = 28 g/mol) adalah 1,75 gram 

B. massa 1 liter gas H2 (massa molar = 2 g/mol) adalah 1 gram 

C. massa 1 liter O2 (massa molar = 32 g/mol) adalah 2 gram 

D. massa 1 liter gas Cl2 (massa molar = 70 g/mol) adalah 1 gram 

E. massa 1 liter gas CO2 (massa molar = 44 g/mol) adalah 1 gram 

22. Bila diukur pada suhu dan tekanan yang sama, diantara gas-gas berikut yang menempati volume 

yang sama dengan 1 mol gas nitrogen adalah…. (massa molar: H =1 g/mol, N = 14 g/mol, O = 16 

g/mol, C = 12 g/mol) 

A. 1 gram gas H2 

B. 6,02   10
23

 molekul gas NH3 

C. 3,01   10
23

 molekul gas CO2 

D. 2 gram gas O2 

E. 22 gram gas CO2 

23. Rumus paling sederhana dengan perbandingan mol atom dari unsur-unsur penyusun senyawa 

disebut …. 

A. rumus empiris 

B. rumus molekul 

C. rumus senyawa 

D. rumus kimia 

E. rumus mol 

24. Rumus kimia yang menyatakan jenis dan jumlah atom yang membentuk molekul senyawa 

disebut…. 

A. rumus empiris 

B. rumus molekul 

C. rumus senyawa 

D. rumus kimia 

E. rumus mol 

25. Unsur Fe dapat membentuk oksida yang mengandung 30% massa oksigen. Jika massa molar 

oksida 160 g/mol, maka rumus empiris oksida tersebut adalah….(massa molar Fe = 56 g/mol; O = 

16 g/mol) 

A. FeO 

B. Fe2O3 

C. Fe3O2 

D. FeO2 

E. Fe2O 

26. Suatu senyawa karbon mengandung unsur C, H, dan O. Pada pembakaran 0,29 gram senyawa itu 

diperoleh 0,66 gram CO2 dan 0,27 gram H2O. Bila massa molar senyawa tersebut 58g/mol, maka 

rumus empiris senyawa tersebut adalah…. 



A. C3H6O 

B. C4H8O2 

C. C5H10O 

D. C5H10O2 

E. C6H12O 

27. Suatu senyawa terdiri dari 75% C dan sisanya hidrogen. Jika diketahui massa molar: H = 1g/mol 

dan C = 12 g/mol, maka rumus empiris senyawa itu adalah… 

A. CH 

B. CH2 

C. CH3 

D. CH4 

E. C2H3

28. Suatu senyawa mempunyai rumus empiris CH2O dan massa molar 60 g/mol. Jika diketahui massa 

molar unsur H = 1 g/mol, C= 12 g/mol, dan O = 16 g/mol, maka rumus molekul senyawa tersebut 

adalah… 

A. HCHO 

B. CH3COOH 

C. CH3CH2O 

D. C2H6O2 

E. CH3CH2OH 

29. Suatu senyawa mempunyai massa molar 30 g/mol mengandung 80% unsur karbon dan 20% unsur 

hidrogen, maka rumus molekul senyawa tersebut adalah…. 

A. CH4 

B. C2H4 

C. C2H6 

D. C3H8 

E. C4H8 

30. Suatu senyawa hidrokarbon (CxHy) terdiri dari 84% karbon dan 16% hidrogen. Jika diketahui 

massa molar hidrokarbon = 100 g/mol, maka rumus molekul hidrokarbon tersebut adalah…. 

A. CH4 

B. C2H2 

C. C4H8 

D. C5H12 

E. C7H16 

31. Suatu senyawa mempunyai rumus empiris CH2O, maka rumus molekul senyawa tersebut 

adalah…. (massa molar C = 12 g/mol, H = 1 g/mol, O = 16 g/mol) 

A. CH2O2 

B. C2H2O2 

C. C2H4O2 

D. C2H4O 

E. C2H4 

32. Pirimidin tersusun dari 60% karbon, 5% hidrogen, dan sisanya nitrogen (massa molar C = 12 

g/mol, H = 1 g/mol, N = 14 g/mol). Jika massa molar pirimidin adalah 80 g/mol, maka rumus 

molekulnya adalah… 

A. C4H4N2 

B. C4H4N 

C. C4H5N2 

D. C3H6N2 

E. C3H5N 



33. Suatu senyawa memiliki massa molar = 80 g/mol dan mengandung 50% unsur X (massa molar 

unsur X= 10 g/mol). Selain unsur X, senyawa ini juga mengandung unsur Z (massa molar unsur Z 

= 20 g/mol). Maka rumus molekul senyawa tersebut adalah…. 

A. ZX6 

B. Z3X2 

C. Z2X4 

D. Z2X 

E. Z4X2 

34. Massa masing-masing unsur kalsium dan oksigen dalam 11,2 gram senyawa CaO adalah…(massa 

molar Ca = 40 g/mol, O = 16 g/mol) 

A. 8 gram dan 3,2 gram 

B. 8 gram dan 4,4 gram 

C. 3,2 gram dan 8 gram 

D. 3,2 gram dan 4,4 gram 

E. 3,2 gram dan 3,2 gram 

35. Kadar nitrogen di dalam pupuk urea (CO (NH2)2 adalah… (massa molar N = 14 g/mol, C = 12 

g/mol, O = 16 g/mol, dan H = 1 g/mol) 

A. 23,3% 

B. 46,6% 

C. 50,0% 

D. 83,6% 

E. 93,3% 

36. Dari senyawa berikut ini yang mengandung jumlah oksigen terbanyak adalah…. 

A. Al2(SO4)3 

B. Na2SO4 

C. C6H12O6 

D. Ca (CH3COO)2 

E. NaOH 

37. Zat penyedap masakan (Monosodium Glutamat atau MSG) merupakan senyawa yang 

mengandung nitrogen dengan kadar 9,05%. Jika massa molar MSG = 155 g/mol, maka jumlah 

atom nitrogen dalam setiap molekul MSG adalah… 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

38. Kadar karbon dalam vitamin C adalah 41%, maka jumlah atom karbon yang terdapat dalam 

vitamin C adalah… Bila diketahui massa molar senyawa tersebut adalah 176 g/mol dan massa 

molar C = 12 g/mol. 

A. 3 

B. 4 

C. 5 

D. 6 

E. 7 

39. Jika diketahui massa molar C = 12 g/mol, O = 16 g/mol, N = 14 g/mol, dan H = 1 g/mol, maka 

banyaknya nitrogen yang terdapat dalam 120 kg CO(NH2)2 adalah… 

A. 40 kg 

B. 50 kg 

C. 56 kg 

D. 67 kg 



E. 80 kg 

40. Unsur X yang massanya 7 gram bergabung dengan oksigen membentuk 19 gram senyawa X2O3, 

maka massa molar unsur X adalah… 

A. 12 g/mol 

B. 14 g/mol 

C. 16 g/mol 

D. 28 g/mol 

E. 32 g/mol 

 

B. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. Jika massa rata-rata 1 atom N adalah 14 sma, berapa massa atom relatif N? 

2. Bila massa atom relatif Fe = 56 sma, S = 32 sma, O = 16 sma, tentukan massa molekul relatif 

Fe2(SO4)3! 

3. Berapa atom besi yang terdapat dalam 28 gram besi? (massa molar Fe = 56 g/mol) 

4. Tentukan mol 5,85 gram NaCl! (massa molar: Na = 23 g/mol, Cl = 35,5 g/mol) 

5. Hitunglah volume gas CO2 sebanyak 11 gram pada keadaan STP! (massa molar CO2 = 44 g/mol) 

6. Sebanyak 1,12 gram unsur X tepat bereaksi dengan gas oksigen membentuk 1,60 gram senyawa 

dengan rumus empiris X2O3. Jika massa molar O =16 g/mol, tentukan massa molar X! 

7. Suatu senyawa dengan massa molar 30 g/mol mengandung 80% unsur karbon dan 20% unsur 

hidrogen. Tentukan rumus molekul senyawa tersebut. 

8. Suatu senyawa memiliki rumus empiris (NO2)n. Jika diketahui massa molar senyawa 92 g/mol 

(massa molar: N = 14 g/mol, O = 16 g/mol), bagaimana rumus molekul senyawa tersebut? 

9. Tentukan komposisi masing-masing unsur dalam senyawa Al2O3! (massa molar Al = 27 g/mol; O 

= 16 g/mol) 

10. Nikotin yang terdapat dalam tembakau mengandung unsur nitrogen 17,5%. Jika massa molar 

nikotin adalah 160 g/mol, berapa atom nitrogen yang terdapat dalam setiap molekul nikotin 

tersebut? (massa molar N = 14 g/mol) 

 

 

 

 

 

  

 



 

Lampiran 4 

ANALISIS SOAL UJI COBA 

A. Analisis Soal Uji Coba Pilihan Ganda 

 

 

Skor untuk butir item nomor:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 UC-09 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

4 UC-07 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

5 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 UC-27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

7 UC-29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

8 UC-01 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

9 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

10 UC-21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0

11 UC-32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

12 UC-03 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0

13 UC-14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0

14 UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

15 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

16 UC-02 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0

17 UC-19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

18 UC-22 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0

19 UC-05 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0

20 UC-12 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1

21 UC-04 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0

22 UC-06 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0

23 UC-24 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0

24 UC-26 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0

25 UC-15 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0

26 UC-23 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0

27 UC-28 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0

28 UC-31 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0

29 UC-30 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0

30 UC-25 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0

31 UC-17 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0

32 UC-08 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

24 22 31 20 30 13 24 17 17 10

p 0,75 0,6875 0,96875 0,625 0,9375 0,40625 0,75 0,53125 0,53125 0,3125

q 0,25 0,3125 0,03125 0,375 0,0625 0,59375 0,25 0,46875 0,46875 0,6875

Mt 21,375

SDt 5,72

0,53029 0,40988 0,42027 0,67193 0,42349 0,75835 0,55554 0,80662 0,03971 0,61629

0,349

Kategori Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid

n 40

n-1 39

33,7258

p.q 0,1875 0,21484 0,03027 0,23438 0,05859 0,24121 0,1875 0,24902 0,24902 0,21484

∑pq 7,196

0,8068

p 0,75 0,6875 0,96875 0,625 0,9375 0,40625 0,75 0,53125 0,53125 0,3125

Kategori Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang

15 14 16 15 16 12 16 15 7 8

9 8 15 5 14 1 8 2 10 2

D 0,375 0,375 0,0625 0,625 0,125 0,6875 0,5 0,8125 -0,1875 0,375

Kategori Cukup Cukup Jelek Baik Jelek Baik Baik Baik se Jelek se Cukup

Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai

TK
D

ay
a 

B
ed

a

Simpulan

N=32

Va
lid

it
as

Re
lia

bi
lit

as

No Kode

    
      

   

  

  
  



 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 0 0 1 0 1 0 1 1 1

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

1 1 0 1 0 1 0 1 1 1

1 0 0 0 1 1 1 0 1 1

1 0 0 0 1 1 1 0 1 1

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

1 1 1 1 0 1 0 0 1 1

1 1 1 1 0 1 0 0 1 1

1 1 1 1 0 1 0 0 1 1

1 1 1 0 0 0 0 1 1 0

1 0 0 1 1 0 0 0 1 0

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1

1 1 1 1 0 1 0 0 1 1

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

31 27 18 27 16 28 15 19 31 21

0,96875 0,84375 0,5625 0,84375 0,5 0,875 0,46875 0,59375 0,96875 0,65625

0,03125 0,15625 0,4375 0,15625 0,5 0,125 0,53125 0,40625 0,03125 0,34375

0,42027 0,25409 0,3444 0,38961 0,67793 0,47114 0,69432 0,81123 0,16889 -0,0101

Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak

0,03027 0,13184 0,24609 0,13184 0,25 0,10938 0,24902 0,24121 0,03027 0,22559

0,96875 0,84375 0,5625 0,84375 0,5 0,875 0,46875 0,59375 0,96875 0,65625

Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang

16 15 11 16 13 16 13 16 16 9

15 12 7 11 3 12 2 3 15 12

0,0625 0,1875 0,25 0,3125 0,625 0,25 0,6875 0,8125 0,0625 -0,1875

Jelek Jelek Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik se Jelek Jelek se

Dibuang Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dibuang



 

  

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1

0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1

0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1

0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1

0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1

1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0

0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1

0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1

1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1

0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0

0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1

1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1

1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1

1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0

1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0

18 13 18 23 19 2 2 27 26 8 16

0,5625 0,40625 0,5625 0,71875 0,59375 0,0625 0,0625 0,84375 0,8125 0,25 0,5

0,4375 0,59375 0,4375 0,28125 0,40625 0,9375 0,9375 0,15625 0,1875 0,75 0,5

-0,6695 0,06818 0,76319 -0,2022 0,56633 -0,1976 -0,1976 0,47995 0,50776 0,21464 0,61232

Tidak Tidak Valid Tidak Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak Valid

0,24609 0,24121 0,24609 0,20215 0,24121 0,05859 0,05859 0,13184 0,15234 0,1875 0,25

0,5625 0,40625 0,5625 0,71875 0,59375 0,0625 0,0625 0,84375 0,8125 0,25 0,5

Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sukar Sukar Mudah Mudah Sukar Sedang

4 6 14 11 13 1 1 16 16 5 13

14 7 4 12 6 1 1 11 10 3 3

-0,625 -0,0625 0,625 -0,0625 0,4375 0 0 0,3125 0,375 0,125 0,625

Jelek se Jelek se Baik Jelek sekali Baik Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Baik

Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai



 

  

32 33 34 35 36 37 38 39 40

0 0 1 0 1 1 1 0 0 31 961

0 0 1 0 1 1 1 0 0 31 961

0 0 1 0 1 1 1 0 0 30 900

0 0 1 0 0 0 1 0 0 27 729

0 0 1 0 0 0 1 0 0 27 729

0 1 1 0 1 0 1 0 0 27 729

0 0 1 0 0 0 1 0 0 27 729

1 1 1 0 0 0 0 0 0 26 676

1 1 0 0 1 0 0 0 0 26 676

1 1 0 0 1 0 1 0 0 26 676

0 0 1 0 0 0 1 0 0 26 676

1 1 0 0 1 0 0 0 0 25 625

0 1 0 0 0 0 0 0 0 24 576

0 1 0 0 1 0 0 0 0 23 529

0 0 1 0 0 0 0 0 0 23 529

1 1 0 0 1 0 1 1 0 22 484

0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 484

0 0 0 1 0 0 0 0 1 21 441

0 0 0 1 0 0 0 0 1 19 361

0 0 1 0 1 0 1 0 1 19 361

0 1 0 0 0 0 1 0 0 17 289

0 1 0 0 0 0 1 0 0 17 289

0 1 0 0 0 0 0 0 0 17 289

0 0 0 1 1 0 0 1 1 17 289

0 0 0 0 0 0 0 0 1 16 256

0 1 0 0 0 0 1 0 0 16 256

0 1 0 0 0 0 0 0 0 16 256

0 1 0 0 0 0 1 0 0 16 256

0 1 0 0 0 0 0 0 0 15 225

0 1 0 0 0 0 0 0 0 14 196

0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 169

0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64

5 16 11 3 11 3 15 2 5 684 15666

0,15625 0,5 0,34375 0,09375 0,34375 0,09375 0,46875 0,0625 0,15625

0,84375 0,5 0,65625 0,90625 0,65625 0,90625 0,53125 0,9375 0,84375

0,27291 -0,164 0,6777 -0,1336 0,48202 0,52284 0,42043 -0,0847 -0,224

Tidak Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Tidak

0,13184 0,25 0,22559 0,08496 0,22559 0,08496 0,24902 0,05859 0,13184

0,15625 0,5 0,34375 0,09375 0,34375 0,09375 0,46875 0,0625 0,15625

Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sukar Sukar

5 8 10 0 9 3 10 1 0

0 8 1 3 2 0 5 1 5

0,3125 0 0,5625 -0,1875 0,4375 0,1875 0,3125 0 -0,3125

Cukup Jelek Baik Jelek se Baik Jelek Cukup Jelek Jelek se

Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang

     



 

B. Analisis Soal Uji Coba Uraian 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 UC-21 1 2 3 3 3 3 6 3 2 1 27 729

2 UC-18 1 2 2 3 3 2 4 1 1 4 23 529

3 UC-20 1 2 2 3 3 2 4 1 1 4 23 529

4 UC-09 1 2 2 3 3 1 4 1 1 4 22 484

5 UC-01 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 21 441

6 UC-02 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 19 361

7 UC-03 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 19 361

8 UC-12 1 1 2 3 3 1 3 2 2 1 19 361

9 UC-24 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 19 361

10 UC-28 0,5 2 2 3 3 2 1 2 1 1 17,5 306,25

11 UC-11 2 2 2 3 1 1 2 0,5 1 1 15,5 240,25

12 UC-15 0,5 0,5 3 3 3 1 2 0,5 1 1 15,5 240,25

13 UC-05 0,5 0,5 1 2 1 1 2 1 2 2 13 169

14 UC-08 0,5 0,5 1 2 1 1 2 1 2 2 13 169

15 UC-17 0,5 0,5 1 2 1 1 2 1 1 1 11 121

16 UC-22 0,5 0,5 1 2 1 1 1 1 1 2 11 121

17 UC-10 0,5 2 0,5 1 1 1 2 1 1 0 10 100

18 UC-13 0,5 2 0,5 1 1 1 2 1 1 0 10 100

19 UC-16 2 0,5 0,5 1 1 1 2 1 1 0 10 100

20 UC-27 0,5 2 0,5 1 1 1 2 1 1 0 10 100

21 UC-06 1 1 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8,5 72,25

22 UC-07 1 0,5 1 1 1 1 2 0 1 0 8,5 72,25

23 UC-04 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

24 UC-14 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

25 UC-23 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

26 UC-25 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

27 UC-26 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

28 UC-29 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

29 UC-30 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

30 UC-31 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

31 UC-32 1 0,5 0,5 1 1 1 2 0 1 0 8 64

32 UC-19 0,5 0,5 0,5 1 1 1 1 0 1 0 6,5 42,25

33 36,5 38,5 59 54 38 71 28 38 28 424 6685,5

1089 1332,3 1482,3 3481 2916 1444 5041 784 1444 784

∑XY 468,75 579,75 643,5 934 874 560,5 1057 502,5 536 529,5

∑X
2

42,5 58,25 66,75 135 120 52 189 49,5 50 70

0,3313 0,7217 0,9031 0,9101 0,9028 0,6654 0,6343 0,805 0,4505 0,7192

Kategori T idak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

n

n-1

0,2646 0,5193 0,6384 0,8193 0,9023 0,2148 0,9834 0,7813 0,1523 1,4219

 

1,0313 1,1406 1,2031 1,8438 1,6875 1,1875 2,2188 0,875 1,1875 0,875

Skor maks 2 2 3 3 3 4 6 3 4 4

TK 0,5156 0,5703 0,401 0,6146 0,5625 0,2969 0,3698 0,2917 0,2969 0,2188

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sukar Sukar

0,5625 0,7344 0,9375 1,3438 1,1875 0,6875 1,25 0,75 0,6875 0,875

0,4688 0,4063 0,2656 0,5 0,5 0,5 0,9688 0,125 0,5 0

D 0,0938 0,3281 0,6719 0,8438 0,6875 0,1875 0,2813 0,625 0,1875 0,875

Kategori Jelek Cukup Baik Baik Se Baik Jelek Cukup Baik Jelek Baik Se

Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai

T
K

D
ay

a 
B

ed
a

Simpulan

Y

0,349

10

9

6,697753906

33,359375

NO KO DE
Skor yang dicapai untuk item nomor:

N=32

V
al

id
ita

s
R

el
ia

bi
lit

as

0,888026932

      

  
  

  

  



 

C. Contoh Perhitungan Soal Uji Coba Pilihan Ganda 

1. Perhitungan Validitas Butir Soal Pilihan Ganda 

Rumus: 

     
     

   
 √
 

 
  

Keterangan: 

      : koefisien kolerasi biserial 

    : Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir 

soal 

    : Rata-rata skor total 

     : Standar deviasi skor total 

p : Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap  butir 

soal  

q : Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir 

soal 

Kriteria 

Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid. 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 1, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

 

No. Kode X X
2
 Xt Xt

2 
XY 

1 UC-18 1 1 31 961 31 

2 UC-20 1 1 31 961 31 

3 UC-09 1 1 30 900 30 

4 UC-07 1 1 27 729 27 



 

5 UC-16 1 1 27 729 27 

6 UC-27 1 1 27 729 27 

7 UC-29 1 1 27 729 27 

8 UC-01 1 1 26 676 26 

9 UC-13 1 1 26 676 26 

10 UC-21 1 1 26 676 26 

11 UC-32 1 1 26 676 26 

12 UC-03 1 1 25 625 25 

13 UC-14 1 1 24 576 24 

14 UC-10 1 1 23 529 23 

15 UC-11 1 1 23 529 23 

16 UC-02 0 0 22 484 0 

17 UC-19 1 1 22 484 22 

18 UC-22 1 1 21 441 21 

19 UC-05 1 1 19 361 19 

20 UC-12 1 1 19 361 19 

21 UC-04 1 1 17 289 17 

22 UC-06 1 1 17 289 17 

23 UC-24 0 0 17 289 0 

24 UC-26 1 1 17 289 17 

25 UC-15 0 0 16 256 0 

26 UC-23 0 0 16 256 0 

27 UC-28 0 0 16 256 0 

28 UC-31 1 1 16 256 16 

29 UC-30 0 0 15 225 0 

30 UC-25 0 0 14 196 0 

31 UC-17 0 0 13 169 0 

32 UC-08 1 1 8 64 8 

Ʃ 24 24 684 15666 555 

 



 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui: 

     
                                                  

                                             
  

 
   

  
  

  23,125 

     
                 

            
  

 
   

  
  

  21,375 

P  
                                            

                
  

 
  

  
  

  0,75 

Q                   
    

 √
∑  
 

 
 (
∑  

 
)
 
   

 √
     

  
 (
   

  
)
 
  

 √                 

 √        
        

Menghitung koefisien korelasi biserial 

     
     

   
 √
 

 
  

     
              

     
 √
    

    
  

     
              

     
 √
    

    
  

                    

            

Pemberian interpretasi terhadap rpbi menggunakan db 

sebesar (N-nr), yaitu = 32 – 2 = 30. Derajat kebebasan sebesar 



 

30 dikonsultasikan kepada “r” product moment, pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,349. Hasil yang diperoleh 

yaitu rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

nomor satu valid. 

2. Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 

Rumus: 

    (
 

   
)(
   ∑  

  
)  

Keterangan: 

r11 : reliabilitas secara keseluruhan 

P : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

Q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

(q=1-p) 

N : banyaknya item 

∑pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

    : standar deviasi dari tes deviasi adalah akar varian) 

  diperoleh dari rumus:    
∑    

(∑ ) 

 

 
   

Keterangan: 

∑X
2
 : jumlah deviasi dari rerata kuadrat 

N : jumlah peserta tes 

Kriteria 

Interval Kriteria 

        Sangat rendah 

            Rendah 

            Sedang 

            Tinggi 

            Sangat tinggi 

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh: 

          
∑              



 

              
              
Berikut ini perhitungan koefisien reliabilitas tes (   ): 

    (
 

   
)(
   ∑  

  
)  

    (
  

    
)(
            

      
)  

    (     ) (     )  

           

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa besarnya 

koefisien reliabilitas tes adalah 0,807 yang terletak pada interval 

           , maka butir soal tersebut memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi. 

3. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 

Rumus 

  
 

  
  

P : indeks kesukaran 

B : banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan 

benar 

JS : jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Kriteria 

Interval Kriteria 

            Sukar 

            Sedang 

            Mudah 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor satu, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

 



 

No. Kode Skor No. Kode Skor 

1 UC-18 1 17 UC-19 1 

2 UC-20 1 18 UC-22 1 

3 UC-09 1 19 UC-05 1 

4 UC-07 1 20 UC-12 1 

5 UC-16 1 21 UC-04 1 

6 UC-27 1 22 UC-06 1 

7 UC-29 1 23 UC-24 0 

8 UC-01 1 23 UC-26 1 

9 UC-13 1 25 UC-15 0 

10 UC-21 1 26 UC-23 0 

11 UC-32 1 27 UC-28 0 

12 UC-03 1 28 UC-31 1 

13 UC-14 1 29 UC-30 0 

14 UC-10 1 30 UC-25 0 

15 UC-11 1 31 UC-17 0 

16 UC-02 0 32 UC-08 1 

JS = 32 dan B = 24 

  
 

  
  
  

  
        

Perhitungan di atas menunjukkan indeks tingkat kesukaran soal 

nomor 1 adalah 0,75, maka daya beda soal nomor 1 tergolong 

mudah. 

4. Perhitungan Daya Beda Soal Pilihan Ganda 

Rumus: 

  
  

  
 
  

  
  



 

Keterangan: 

D : Daya pembeda soal 

    : jumlah peserta kelompok atas yang menjawab 

benar 

    : jumlah peserta kelompok atas 

    : jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar 

    : jumlah peserta kelompok bawah 

Kriteria: 

Interval Kriteria 

       Sangat jelek 

            Jelek 

            Cukup 

            Baik 

            Sangat baik 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan soal nomor 1, selanjutnya untuk 

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

Kelompok atas Kelompok bawah 

No. Kode Skor No. Kode Skor 

1 UC-18 1 1 UC-19 1 

2 UC-20 1 2 UC-22 1 

3 UC-09 1 3 UC-05 1 

4 UC-07 1 4 UC-12 1 

5 UC-16 1 5 UC-04 1 

6 UC-27 1 6 UC-06 1 

7 UC-29 1 7 UC-24 0 

8 UC-01 1 8 UC-26 1 

9 UC-13 1 9 UC-15 0 

10 UC-21 1 10 UC-23 0 

11 UC-32 1 11 UC-28 0 

12 UC-03 1 12 UC-31 1 

13 UC-14 1 13 UC-30 0 

14 UC-10 1 14 UC-25 0 

15 UC-11 1 15 UC-17 0 



 

16 UC-02 0 16 UC-08 1 

Jumlah 15 Jumlah 9 

Perhitungan daya beda soal nomor 1 

  
  

  
 
  

  
  

  
  

  
 
 

  
  

               

   0,375 

Perhitungan di atas menunjukkan daya beda soal nomor 1 

adalah 0,375, maka daya beda soal nomor 1 tergolong cukup. 

D. Contoh Perhitungan Soal Uji Coba Uraian 

1.  Perhitungan Validitas Butir Soal Uraian 

Rumus: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )

  

Keterangan: 

     : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : banyaknya peserta tes 

∑X   : jumlah skor item 

∑Y   : jumlah skor total item 

∑XY : hasil perkalian antara skor item dengan skor total 

∑X
2
 : jumlah skor item kuadrat 

∑Y
2
 : jumlah skor total 

Kriteria 

Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid. 

 

 

 



 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 3, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )

  

    
           (    )(   )

√((         (      )) (   (      ) (   ) 
  

    
           

√(           )(             
  

    
    

√(      )(     )
  

    
    

√(        )
  

    
    

        
  

           

Pemberian interpretasi terhadap rxy menggunakan db 

sebesar (N-nr), yaitu = 32 – 2 = 30. Derajat kebebasan sebesar 

30 dikonsultasikan kepada “r” product moment, pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,349. Hasil yang diperoleh 

yaitu rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

nomor 3 valid. 

2.  Perhitungan Reliabilitas Soal Uraian 

Rumus 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 )  

Keterangan: 

     : Koefisien reliabilitas tes 



 

   : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : Bilangan konstan 

∑  
   : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
   : Varian total 

Rumus untuk menghitung varian soal tiap butir item: 

  
  

∑  
   
(∑  )

 

 

 
  

Rumus untuk menghitung varian total: 

  
    

∑  
   
(∑  )

 

 

 
   

Kriteria yang digunakan 

Interval Kriteria 

        Sangat rendah 

            Rendah 

            Sedang 

            Tinggi 

            Sangat tinggi 

 

        
∑  
       

      
      

     
     

       
      

     
   

      
      

       

                               
                                       
        

 

  
     

∑  
   
(∑  )

 

 

 
  

 
        

(   ) 

  

  
  

 
        

      

  

  
  

 
            

  
  

 
      

  
  

         
 



 

 

 Perhitungan 

Menghitung koefisien reliabilitas soal uraian: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 )  

    (
  

    
)(  

     

      
)  

    (
  

 
)(  

     

      
)  

    (     )(       )  

    (     )(     )   

           

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa besarnya 

koefisien reliabilitas tes adalah 0,888 yang terletak pada interval 

           , maka butir soal tersebut memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi. 

3.  Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uraian 

Rumus: 

                  
         

                       
   

Kriteria 

Interval Kriteria 

            Sukar 

            Cukup 

            Mudah 

 

 

 



 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 3, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

a. Menghitung rata-rata: 

          
                           

            
   

          
    

  
   

                 

b. Menghitung tingkat kesukaran: 

                  
         

                       
   

                  
     

 
   

                         

Perhitungan tersebut menunjukkan indeks tingkat kesukaran 

soal nomor 3 adalah 0,401, maka daya beda soal nomor 3 

tergolong cukup. 

4.  Perhitungan Daya Beda Soal Uraian 

Rumus: 

  
  

  
   

  

  
         

   
∑ 

(     )
 dan    

∑ 

(     )
  

Keterangan: 

D : Daya pembeda soal 

    : jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 

    : jumlah peserta kelompok atas 



 

    : jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

    : jumlah peserta kelompok bawah 

Kriteria: 

Interval Kriteria 

       Sangat jelek 

            Jelek 

            Cukup 

            Baik 

            Sangat baik 

Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 3, 

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

  
∑ 

(     )
   

∑ 

(     )
  

  
  

    
   

   

    
  

  
  

  
   

   

  
  

                 

         

Perhitungan di atas menunjukkan daya beda soal nomor 3 

adalah 0,448, maka daya beda soal nomor 3 tergolong cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA 

A. Soal Objektif 

No. Validitas Reliabilitas 
Tingkat 

Kesukaran 
Daya Beda Keputusan 

1 Valid 

Reliabel 

Mudah Cukup Dipakai 

2 Valid Sedang Cukup Dipakai 

3 Valid Mudah Jelek Dibuang 

4 Valid Sedang Baik Dipakai 

5 Valid Mudah Jelek Dibuang 

6 Valid Sedang Baik Dipakai 

7 Valid Mudah Baik Dipakai 

8 Valid Sedang Baik sekali Dipakai 

9 Tidak Sedang Jelek sekali Dibuang 

10 Valid Sedang Cukup Dipakai 

11 Valid Mudah Jelek Dibuang 

12 Tidak Mudah Jelek Dibuang 

13 Tidak Sedang Cukup Dibuang 

14 Valid Mudah Cukup Dipakai 

15 Valid Sedang Baik Dipakai 

16 Valid Mudah Cukup Dipakai 

17 Valid Sedang Baik Dipakai 

18 Valid Sedang Baik sekali Dipakai 

19 Tidak Mudah Jelek Dibuang 

20 Tidak Sedang Jelek sekali Dibuang 

21 Tidak Sedang Jelek sekali Dibuang 

22 Tidak Sedang Jelek sekali Dibuang 

23 Valid Sedang Baik Dipakai 

24 Tidak Mudah Jelek sekali Dibuang 

25 Valid Sedang Baik Dipakai 

26 Tidak Sukar Jelek Dibuang 

27 Tidak Sukar Jelek Dibuang 

28 Valid Mudah Cukup Dipakai 



 

29 Valid Mudah Cukup Dipakai 

30 Tidak Sukar Jelek Dibuang 

31 Valid Sedang Baik Dipakai 

32 Tidak Sukar Cukup Dibuang 

33 Tidak Sedang Jelek Dibuang 

34 Valid Sedang Baik Dipakai 

35 Tidak Sukar Baik sekali Dibuang 

36 Valid Sedang Baik Dipakai 

37 Valid Sukar Jelek Dibuang 

38 Valid Sedang Cukup Dipakai 

39 Tidak Sukar Jelek Dibuang 

40 Tidak Sukar Jelek sekali Dibuang 

Jumlah 
Dipakai 20 soal 

Dibuang 20 soal 

B. Soal Subjektif 

No. Validitas Reliabilitas 
Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Beda 
Keputusan 

1 Tidak 

Reliabel 

Sedang Jelek Dibuang 

2 Valid Sedang Cukup Dipakai 

3 Valid Sedang Baik Dipakai 

4 Valid Sedang Baik Dipakai 

5 Valid Sedang Baik Dipakai 

6 Valid Sukar Jelek Dibuang 

7 Valid Sedang Cukup Dipakai 

8 Valid Sukar Baik Dipakai 

9 Valid Sukar Jelek Dibuang 

10 Valid Sukar Baik Dipakai 

Jumlah 
Dipakai 7 soal 

Dibuang 3 soal 

 



 

Lampiran 5 

DATA NILAI ULANGAN HARIAN PESERTA DIDIK KELAS 

XA SAMPAI XD 

No. XA XB XC XD 

1 48 68 60 65 

2 65 58 48 60 

3 70 50 55 60 

4 48 60 60 73 

5 58 70 60 78 

6 40 50 60 80 

7 58 60 48 65 

8 50 55 63 55 

9 55 58 63 55 

10 55 75 60 58 

11 63 60 60 65 

12 70 50 65 50 

13 45 65 65 65 

14 50 63 65 55 

15 70 50 60 58 

16 70 58 50 58 

17 60 35 50 65 

18 60 45 50 45 

19 60 68 60 45 

20 60 58 63 50 

21 65 60 65 50 

22 70 60 65 65 

23 70 60 60 48 

24 70 50 75 50 

25 63 55 63 70 

26 58 50 65 55 

27 63 50 60 45 

28 70 58 55 58 



 

29 70 50 48 58 

30 85 58 50 55 

31 80 55 78 55 

32 78 45 70 55 

33 63 45 73 60 

34 63 48 70 63 

35 63 50 40 55 

36 63 50 68 60 

37 75 55 68 35 

38 75 50 68 58 

39 60 40 
 

60 

40 60 35 
 

60 

   62,975 54,500 60,684 58,000 

S
2 

93,153 76,154 69,195 76,500 

 

  



 

Lampiran 6 

UJI NORMALITAS DATA ULANGAN HARIAN KELAS XA 

SAMPAI XD 

A. Uji Normalitas Data Ulangan Harian Kelas XA 

Nilai maksimal = 85 

Nilai minimal = 40 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 85 – 40 

= 45 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 40  

= 6,287 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 

  

     
 = 7,158 ~ 7 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval              (      )
2
 
(       )

  

  
 

40-47 2 1 1 1 1,000 

48-55 6 5 1 1 0,200 

56-63 16 14 2 4 0,286 

64-71 11 14 -3 9 0,643 

72-79 3 5 -2 4 0,800 

80-87 2 1 1 1 1,000 

Jumlah 40 40 0 
 

3,929 

 

B. Uji Normalitas Data Ulangan Harian Kelas XB 

Nilai maksimal = 75 

Nilai minimal = 35 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 75 – 35 

= 40 



 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 40  

= 6,287 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 

  

     
 = 6,362 ~ 6 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval               (      )
2
 
(       )

  

  
 

35-41 3 1 2 4 4,000 

42-48 4 5 -1 1 0,200 

49-55 15 14 1 1 0,071 

56-62 12 14 -2 4 0,286 

63-69 4 5 -1 1 0,200 

70-76 2 1 1 1 1,000 

Jumlah 40 40 0 

 

5,757 

 

C. Uji Normalitas Data Ulangan Harian Kelas XC 

Nilai maksimal = 78 

Nilai minimal = 40 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 78 – 40 

= 38 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 38  

= 6,214 



 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 

  

     
 = 6,115 ~ 6 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval               (      )
2
 
(       )

  

  
 

40-46 1 1 0 0 0,000 

47-53 7 5 2 4 0,800 

54-60 12 13 -1 1 0,077 

61-67 10 13 -3 9 0,692 

68-74 6 5 1 1 0,200 

75-81 2 1 1 1 1,000 

Jumlah 38 38 0 
 

2,769 

 

D. Uji Normalitas Data Ulangan Harian Kelas XD 

Nilai maksimal = 80 

Nilai minimal = 35 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 80 – 35 

= 45 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3.3 log n  

= 1 + 3.3 log 40  

= 6,287 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 

  

     
 = 7,158 ~ 7 

 

 



 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval              (      )
2
 
(       )

  

  
 

35-42 1 1 0 0 0,000 

43-50 8 5 3 9 1,800 

51-58 14 14 0 0 0,000 

59-66 13 14 -1 1 0,071 

67-74 2 5 -3 9 1,800 

75-82 2 1 1 1 1,000 

Jumlah 40 40 0 
 

4,671 

 

  



 

Lampiran 7 

UJI HOMOGENITAS POPULASI 

1. Hipotesis Statistik 

H0 = σ1
2
 = σ2

2
 = σ3

2
 =…= σn

2
 

Ha =paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 

2. Taraf Signifikansi 

Pengujian dengan taraf signifikansi 5% 

3. Kriteria yang digunakan 

Kriteria penerimaan H0 (populasi homogen) jika χ
2

hitung< χ
2

tabel 

4. Pengujian hipotesis 

Rumus yang digunakan 

   (     ){  ∑(    )       
  }  

dengan 

   {
∑(    )   

  

∑(    ) 
}       (     )∑(    )   

Kelas N dk  1/dk S
2 

dk   S
2
 log S

2
 dk   log S

2
 

XA 40 39 0,026 93,153 3632,967 1,969 76,799 

XB 40 39 0,026 76,154 2970,006 1,882 73,386 

XC 38 37 0,027 69,195 2560,215 1,840 68,083 

XD 40 39 0,026 76,500 2983,500 1,884 73,463 

Jumlah 158 154 0,105 315,002 12146,688 7,575 291,731 

Varians gabungan dari kelompok sampel: 

   {
∑(    )   

  

∑(    ) 
} 

         

   
         

             

  (     )∑(    )   



 

               

           

Menghitung chi kuadrat untuk homogenitas populasi 

   (     ){  ∑(    )       
  }  

   (     )*               +  

          

Taraf signifikansi 5% dengan dk = 4   1 = 3, diperoleh χ
2

tabel = 

7,815, karena χ
2

hitung< χ
2

tabel maka populasi mempunyai varians 

yang sama (homogen). 

  



 

Lampiran 8 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

(XB) 

No. Nama Kode No. Nama Kode 

1 Adi Irawan S E - 01 21 Niam Septia A E - 21 

2 Ali Imron Al Amin E - 02 22 Ninik Indah R E - 22 

3 Ardy Pangestu E - 03 23 Nur Fadhilah E - 23 

4 Corda Lebda P E - 04 24 Oki Andika DW E - 24 

5 Eva Selviana E - 05 25 Prayuga Prasetyo E - 25 

6 Faisal Wahyu R E - 06 26 Riska Putri E - 26 

7 Fitria Isnaini E - 07 27 Rismania Ariana E - 27 

8 Gema Nurul N E - 08 28 Rudi Hartanto E - 28 

9 Hilwa Putri L E - 09 29 Shalsabiela D E - 29 

10 Ifatuz Zaida E - 10 30 Siti Khoiriyah E - 30 

11 Ika Wahyu CN E - 11 31 Siti Musyarofah E - 31 

12 Indah Purnamasari E - 12 32 Siti Rohmatul U E - 32 

13 Isnaeni Yuningsih E - 13 33 Siti Sholihatun E - 33 

14 Istiharoh E - 14 34 Sukma Ayu W E - 34 

15 Januaviva Fajar M E - 15 35 Syaikhul Ghofur E - 35 

16 Leliana Sadila E - 16 36 Ulfi Zaimah E - 36 

17 Mauladina M E - 17 37 Ulin Laila N E - 37 

18 Moch. Bima BW E - 18 38 Vina Yuhar Vila E - 38 

19 Muhamad SM E - 19 39 Vira Ratna A E - 39 

20 Muhammad Rizal E - 20 40 Woro Ayu W E - 40 

 

  



 

Lampiran 9 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (XD) 

No. Nama Kode No. Nama Kode 

1 Abdul Halim Z K - 01 21 Miftaqul Huda K - 21 

2 Ahmad Mahmudi K - 02 22 Muhammad Rifqi NN K - 22 

3 Ahmad Wahyu K K - 03 23 Mukhamad Ilham N K - 23 

4 Andika Rachmana K - 04 24 Nu'ma Qurrotul Aini K - 24 

5 Anik Suraya K - 05 25 Nur Rohmad K - 25 

6 Arijayanti K - 06 26 Nuraini Maghfiroh F K - 26 

7 Brillyana Artamevia K - 07 27 Nurma Mustika K - 27 

8 Denaneer Alfi O K - 08 28 Ririn Mutiara K K - 28 

9 Desy Setia P K - 09 29 Rizal Fadlullah K - 29 

10 Erika Widyawati K - 10 30 Ronny Eko Setiawan K - 30 

11 Ferry Setiawan K - 11 31 Saniyyatul Khasanah K - 31 

12 Fitri Meigiyanti K - 12 32 Sifil Amriyah K - 32 

13 Fitria Kuuni T K - 13 33 Siti Rizkiyah K - 33 

14 Fitriana K - 14 34 Siti Wulan Sari K - 34 

15 Ianatun Nurrohmah K - 15 35 Sri Lestari K - 35 

16 Irna Fitriyani K - 16 36 Tisqa Rizky Quna K - 36 

17 Lailatul Maghfiroh K - 17 37 Tri Ambarwati N K - 37 

18 Linda Desianti K - 18 38 Vicky Ardiani K - 38 

19 M. Ady Ainun Najib K - 19 39 Yusuf Achmadja K - 39 

20 Miftakhul Khasanah K - 20 40 Zogi Widianto K - 40 

 

 

   



 

Lampiran 10 

SILABUS 

Nama Sekolah : MAN 2 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/2 

Standar Kompetensi : 2.  Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri) 

Alokasi Waktu : 20 jam (untuk UH 4 jam) 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ Alat 

Membuktikan dan 

mengkomunikasikan  

berlakunya hukum-

hukum dasar kimia 

melalui percobaan serta 

menerapkan konsep 

mol dalam 

menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

Hukum dasar kimia 

Á Hukum Lavoisier 

Á Hukum Proust 

Á Hukum Dalton 

Á Hukum Gay Lussac 

Á Hukum Avogadro 

Á Merancang dan 

melakukan percobaan 

untuk membuktikan 

hukum Lavoisier, dan 

hukum Proust di 

laboratorium. 

Á Menarik kesimpulkan 

dari data hasil percobaan. 

Á Membuktikan 

Hukum Lavoisier 

melalui 

percobaan. 

Á Membuktikan 

hukum Proust 

melalui 

percobaan. 

Á Jenis tagihan 

Tugas individu 

Tugas kelompok 

Ulangan  

Á Bentuk instrumen 

Tes tertulis 

Performans    

Laporan tertulis 

2 jam Á Sumber 

Buku kimia 

Á Bahan  

Lembar kerja,  

alat dan bahan 

untuk 

percobaan. 

Á Mendiskusikan data 

percobaan untuk 

membuktikan hukum 

Dalton, hukum Gay 

Lussac dan hukum 

Avogadro dalam diskusi 

kelompok di kelas. 

Á Menghitung volume gas 

pereaksi atau hasil reaksi 

berdasarkan hukum Gay 

Lussac. 

Á Menemukan hubungan 

antara volum gas dengan 

jumlah molekulnya yang 

diukur pada suhu dan 

Á Menganalisis 

senyawa untuk 

membuktikan 

berlakunya 

hukum kelipatan 

perbandingan 

(hukum Dalton)  

Á Menggunakan 

data percobaan 

untuk 

membuktikan 

hukum 

perbandingan 

volum (hukum 

Gay Lussac). 

Á Jenis tagihan 

Tugas individu 

Tugas kelompok 

Ulangan  

Á Bentuk instrumen 

Tes tertulis 

2 jam 



 

tekanan yang sama 

(hukum Avogadro). 

Á Menggunakan 

data percobaan 

untuk 

membuktikan 

hukum hukum 

Avogadro. 

 Á Perhitungan kimia  

 

Á Diskusi informasi konsep 

mol. 

Á Menghitung jumlah mol, 

jumlah partikel, massa 

dan volum gas, 

menentukan rumus 

empiris, rumus molekul, 

air kristal, kadar zat 

dalam senyawa, dan 

pereaksi pembatas. 

 

Á Mengkonversika

n jumlah mol 

dengan jumlah 

partikel, massa, 

dan volum zat. 

Á Menentukan 

rumus empiris 

dan rumus 

molekul  

Á Menentukan 

rumus air  kristal  

Á Menentukan 

kadar zat dalam 

suatu senyawa. 

Á Menentukan 

pereaksi 

pembatas dalam 

suatu reaksi 

Á Menentukan 

banyak zat 

pereaksi atau 

hasil reaks 

 6 jam  

 

 

  



 

Lampiran 11 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Semester  : Genap 

Standar Kompetensi : Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri) 

 

A. Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal dan Penyebaran Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 

Membuktikan dan 

mengkomunikasikan  

berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia melalui 

percobaan serta menerapkan 

konsep mol dalam 

menyelesaikan perhitungan 

kimia. 

Menghitung massa atom relatif. 1 2 - - 2 

Menghitung massa molekul relatif. - 3 - - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan 

jumlah partikel.  
- - 4, 5, 6 7 4 

Mengkonversikan jumlah mol dengan massa 

zat. 
- - 8 9, 10 3 

Mengkonversikan jumlah mol dengan 

volume zat. 
- 11 12 - 2 

Menentukan rumus empiris suatu senyawa. 13 - 14 - 2 

Menentukan rumus molekul suatu senyawa. 
- 15 16 17 3 

Menentukan kadar unsur dalam senyawa. - 18 19 20 3 

Jumlah 2 5 8 5 20 

 



 

B. Kisi-kisi Soal Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal dan Penyebaran Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 

Membuktikan dan 

mengkomunikasikan 

berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia melalui 

percobaan serta 

menerapkan konsep mol 

dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

Menghitung massa atom relatif. - - - - 0 

Menghitung massa molekul relatif. - 1 - - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel. - - 2 - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan massa zat. - - 3 - 1 

Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat. - - 4 - 1 

Menentukan rumus empiris suatu senyawa. - - - 5 1 

Menentukan rumus molekul suatu senyawa. - - 6 7 2 

Menentukan kadar unsur dalam senyawa. - - - 8,9 2 

Jumlah 9 

 



 

Lampiran 12 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XB/ 2 

Alokasi Waktu : 10 x 45 menit (5 pertemuan) 

Materi Pokok : Stoikiometri (Konsep Mol, Kadar zat, 

Rumus Empiris dan Rumus Molekul) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam 

perhitungan kimia (stoikiometri). 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hukum-

hukum dasar kimia melalui percobaan serta menerapkan konsep 

mol dalam menyelesaikan perhitungan kimia. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan model 

think pair share (TPS), peserta didik dapat: 

1. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel. 

3. Mengkonversikan jumlah mol dengan massa. 

4. Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat. 

5. Menghitung kadar zat dalam suatu senyawa. 

6. Menentukan rumus empiris suatu senyawa. 



 

7. Menentukan rumus molekul suatu senyawa. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan model 

think pair share (TPS), peserta didik dapat: 

1. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif 

dengan cermat. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel dengan 

benar. 

3. Mengkonversikan jumlah mol dengan massa dengan benar. 

4. Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat dengan 

benar. 

5. Menghitung kadar unsur dalam suatu senyawa dengan benar. 

6. Menentukan rumus empiris suatu senyawa dengan tepat. 

7. Menentukan rumus molekul suatu senyawa dengan tepat. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran inkuiri 

terbimbing menggunakan model think pair share (TPS). 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

2 menit 

2. Kegiatan Inti 85 menit 



 

a. Guru membagikan soal pretest. 

b. Peserta didik mengerjakan soal pretest 

selama 90 menit. 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

3 menit 

 

Pertemuan ke-2 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

c. Memberi apersepsi supaya peserta didik 

terbuka pikirannya untuk menerima materi: 

“Ketika kalian membeli kain, biasanya 

menggunakan satuan kodi. Dalam ilmu 

kimia juga terdapat satuan yaitu mol”. 

d. Menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran. 

e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan. 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan sekilas mengenai cara 

menghitung massa atom relatif, massa 

molekul relatif, dan konsep mol. 

b. Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya. 

c. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

inkuiri terbimbing. 

d. Orientasi dan merumuskan masalah, guru 

menyajikan masalah kepada peserta didik 

yang ada dalam lembar kegiatan peserta 

70 

menit 



 

didik. 

e. Merumuskan hipotesis, pada tahapan ini 

guru membimbing peserta didik untuk 

berpikir, berpasangan, dan berbagi untuk 

menjawab permasalahan yang disajikan. 

1) Peserta didik mengerjakan setiap 

pertanyaan atau masalah yang ada pada 

lembar kegiatan peserta didik dan guru 

meminta peserta didik menggunakan 

waktu 10 menit untuk berpikir sendiri 

mengenai cara penyelesaian soal atau 

jawaban. (Think) 

2) Peserta didik berpasangan dan 

mendiskusikan jawaban yang telah 

mereka peroleh untuk menyamakan 

persepsi. (Pair) 

3) Sebagian kelompok yang telah 

berpasangan mengerjakan dan 

menjelaskan penyelesaian dari soal atau 

masalah secara bergiliran. (Share)  

f. Mengumpulkan data. Guru membimbing 

peserta didik untuk memperoleh data agar 

hipotesis yang diajukan dapat terpecahkan. 

g. Menguji hipotesis, peserta didik 

bertanggung jawab menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dengan menganalisis data 

yang telah diperoleh. Pada tahapan ini guru 

membimbing peserta didik untuk 

mengetahui hipotesisnya benar atau salah. 

h. Merumuskan kesimpulan, peserta didik 

dibantu oleh guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa 

10 

menit 

 



 

Pertemuan ke-3 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi 

c. Memberi apersepsi kepada peserta didik 

supaya terbuka pikirannya untuk menerima 

materi: “Emas mempunyai kadar tertentu, 

begitu juga pada pembelajaran kali ini, kita 

akan membahas mengenai kadar zat dalam 

suatu senyawa”. 

d. Menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan cara menghitung kadar 

zat. 

b. Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik yang akan bertanya. 

c. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

inkuiri terbimbing. 

d. Orientasi dan merumuskan masalah, guru 

menyajikan masalah kepada peserta didik 

yang ada dalam lembar kegiatan peserta 

didik. 

e. Merumuskan hipotesis, pada tahapan ini 

guru membimbing peserta didik untuk 

berpikir, berpasangan, dan berbagi untuk 

menjawab permasalahan yang disajikan. 

1) Peserta didik mengerjakan setiap 

pertanyaan atau masalah yang ada pada 

lembar kegiatan peserta didik dan guru 

meminta peserta didik menggunakan 

waktu 10 menit untuk berpikir sendiri 

mengenai cara penyelesaian soal atau 

70 menit 



 

jawaban. (Think) 

2) Peserta didik berpasangan dan 

mendiskusikan jawaban yang telah 

mereka peroleh untuk menyamakan 

persepsi. (Pair) 

3) Sebagian kelompok yang telah 

berpasangan mengerjakan dan 

menjelaskan penyelesaian dari soal atau 

masalah secara bergiliran. (Share)  

f. Mengumpulkan data. Guru membimbing 

peserta didik untuk memperoleh data agar 

hipotesis yang diajukan dapat terpecahkan. 

g. Menguji hipotesis, peserta didik 

bertanggung jawab menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dengan menganalisis data 

yang telah diperoleh. Pada tahapan ini guru 

membimbing peserta didik untuk 

mengetahui hipotesisnya benar atau salah. 

h. Merumuskan kesimpulan, peserta didik 

dibantu oleh guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

10 menit 

 

Pertemuan ke-4 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

c. Menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

10 menit 



 

d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan cara menentukan rumus 

empiris dan rumus molekul. 

b. Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik yang akan bertanya. 

c. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

inkuiri terbimbing. 

d. Orientasi dan merumuskan masalah, guru 

menyajikan masalah kepada peserta didik 

yang ada dalam lembar kegiatan peserta 

didik. 

e. Merumuskan hipotesis, pada tahapan ini 

guru membimbing peserta didik untuk 

berpikir, berpasangan, dan berbagi untuk 

menjawab permasalahan yang disajikan. 

1) Peserta didik mengerjakan setiap 

pertanyaan atau masalah yang ada pada 

lembar kegiatan peserta didik dan guru 

meminta peserta didik menggunakan 

waktu 10 menit untuk berpikir sendiri 

mengenai cara penyelesaian soal atau 

jawaban. (Think) 

2) Peserta didik berpasangan dan 

mendiskusikan jawaban yang telah 

mereka peroleh untuk menyamakan 

persepsi. (Pair) 

3) Sebagian kelompok yang telah 

berpasangan mengerjakan dan 

menjelaskan penyelesaian dari soal atau 

masalah secara bergiliran. (Share)  

f. Mengumpulkan data. Guru membimbing 

peserta didik untuk memperoleh data agar 

hipotesis yang diajukan dapat terpecahkan. 

g. Menguji hipotesis, peserta didik 

bertanggung jawab menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dengan menganalisis data 

yang telah diperoleh. Pada tahapan ini guru 

70 menit 



 

membimbing peserta didik untuk 

mengetahui hipotesisnya benar atau salah. 

h. Merumuskan kesimpulan, peserta didik 

dibantu oleh guru memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa 

10 menit 

 

Pertemuan ke-5 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

2 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan soal posttest. 

b. Peserta didik mengerjakan soal posttest 

selama 90 menit. 

85 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

3 menit 

 

G. Alat/ Sumber Belajar 

Alat : Spidol, white board 

Sumber : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

 

 



 

H. Penilaian 

Kognitif: Tugas 

Afektif: Observasi 
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Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia  Peneliti 

 

 

 

Anisah Tjakrawati, S.Pd .  Nur Fitri Annisa 

NIP. 19691108 200501 2 009  NIM. 113711031 

     

Kepala MAN 2 Semarang 

 

 

 

 

Drs. H. Suprapto, M.Pd. 
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Lampiran 13 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XD/ 2 

Alokasi Waktu : 10 x 45 menit (5 pertemuan) 

Materi Pokok : Stoikiometri (Konsep Mol, Kadar zat, 

Rumus Empiris dan Rumus Molekul) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam 

perhitungan kimia (stoikiometri). 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hukum-

hukum dasar kimia melalui percobaan serta menerapkan konsep 

mol dalam menyelesaikan perhitungan kimia. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui metode ceramah, siswa dapat: 

1. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel. 

3. Mengkonversikan jumlah mol dengan massa. 

4. Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat. 

5. Menghitung kadar zat dalam suatu senyawa. 

6. Menentukan rumus empiris suatu senyawa. 

7. Menentukan rumus molekul suatu senyawa. 

 



 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui metode ceramah, siswa dapat: 

1. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif 

dengan cermat. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel dengan 

benar. 

3. Mengkonversikan jumlah mol dengan massa dengan benar. 

4. Mengkonversikan jumlah mol dengan volume zat dengan 

benar. 

5. Menghitung kadar unsur dalam suatu senyawa dengan benar. 

6. Menentukan rumus empiris suatu senyawa dengan tepat. 

7. Menentukan rumus molekul suatu senyawa dengan tepat. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan yaitu: metode ceramah. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

2 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan soal pretest. 

b. Peserta didik mengerjakan soal pretest 

selama 90 menit. 

85 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

3 menit 



 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

 

Pertemuan ke-2 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi 

c. Memberi apersepsi kepada peserta ddik 

supaya terbuka pikirannya untuk menerima 

materi dengan memberikan pertanyaan: 

“Ketika kalian membeli kain, biasanya 

menggunakan satuan kodi. Dalam ilmu 

kimia juga terdapat satuan untuk 

menghitung unsur atau senyawa yaitu mol”  

d. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan cara menghitung massa 

atom relatif dan massa molekul relatif, dan 

konsep mol. 

b. Guru memberikan soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan. 

c. Peserta didik yang bisa menjawab soal 

maju dan mengerjakan soal. 

70 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa 

10 menit 

 



 

Pertemuan ke-3 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi 

c. Memberi apersepsi kepada peserta ddik 

supaya terbuka pikirannya untuk menerima 

materi dengan memberikan penjelasan: 

“Emas mempunyai kadar tertentu, begitu 

juga pada pembelajaran kali ini, kita akan 

membahas mengenai kadar zat dalam suatu 

senyawa”. 

d. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

e. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan cara menghitung kadar 

zat. 

b. Guru memberikan soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan. 

c. Peserta didik yang bisa menjawab soal 

maju dan mengerjakan soal. 

70 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

10 menit 

 

Pertemuan ke-4 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

10 menit 



 

absensi 

c. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan cara menghitung rumus 

empiris dan rumus molekul. 

b. Guru memberikan soal kepada peserta 

didik untuk dikerjakan. 

c. Peserta didik yang bisa menjawab soal 

maju dan mengerjakan soal. 

70 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa 

10 menit 

 

Pertemuan ke-5 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 

basmalah. 

b. Menyapa peserta didik dan melakukan 

absensi. 

2 menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan soal posttest. 

b. Peserta didik mengerjakan soal posttest 

selama 90 menit. 

90 menit 

3. Penutup  

a. Guru menyampaikan tindak lanjut dengan 

memberi tahu rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan doa. 

3 menit 

 

 



 

G. Alat/ Sumber Belajar 

Alat : Spidol, white board 

Sumber : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

 

H. Penilaian 

Kognitif: Tugas 

Afektif: Observasi 

 

     Semarang, 20 April 2015 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia  Peneliti 

 

 

 

 

Anisah Tjakrawati, S.Pd .  Nur Fitri Annisa 

NIP. 19691108 200501 2 009  NIM. 113711031 

     

Kepala MAN 2 Semarang 

 

 

Drs. H. Suprapto, M.Pd. 
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Lampiran 14 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK  

MATERI POKOK STOIKIOMETRI (KONSEP MOL)  

 

 

 
 

  

Nama   : 

No. absen  : 

Kelas   : 



 

KONSEP MOL 

Massa Atom Relatif (Ar) 

 

 

 

 

 

Pertanyaan pembimbing: 

1. Jika massa rata-rata 1 atom N adalah 14 sma, berapa massa 

atom relatif N? 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa rata-rata 1 atom N = 14 sma  

Bagaimana persamaan untuk menghitung massa atom relatif 

berdasarkan pengertian di atas sehingga massa atom relatif N 

dapat diketahui? 

massa atom relatif adalah perbandingan massa rata-rata 1 atom 

unsur satu dengan massa unsur standar (pembanding tetap). Atom 

karbon (C-12) sebagai unsur pembanding tetap. Jadi persamaan 

untuk menghitung massa atom relatif: 

Massa atom relatif (Ar) unsur N  
                    
 

  
                    

 

 
      

 

  
             

         

2. Diketahui massa 1 atom C−12              kg dengan 

massa 1 atom unsur X             kg. Berapa massa atom 

relatif unsur X?  

 

Massa atom relatif (Ar): perbandingan massa rata-rata 1 atom 

unsur satu dengan massa unsur standar (pembanding tetap). 

Atom karbon (C-12) sebagai unsur pembanding tetap. 



 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa 1 atom C-12              kg 

massa 1 atom unsur X             kg 

Bagaimana persamaan untuk menghitung massa atom relatif, 

sehingga massa atom relatif unsur X dapat diketahui? 

Persamaan untuk menghitung massa atom relatif: 

Massa atom relatif (Ar) unsur X  
                    

 

  
                        

 

  
             

 

  
                       

  5     

 

Massa Molekul Relatif 

 

 

 

 

 

 

3. Jika Ar C = 12 gram/mol; H  = 1 gram/mol; O = 16 gram/mol. 

Hitunglah massa molekul relatif (Mr) dari CH3COOH. 

Berapakah jumlah atom C? (kalikan dengan Ar C):  

2   12     = 24     

Berapakah jumlah atom H? (kalikan dengan Ar H):  

4   1     =   4       

Berapakah jumlah atom O? (kalikan dengan Ar O) :  

2   16      = 32       

Massa molekul relatif (Mr) dari CH3COOH: 

Massa molekul relatif (Mr): perbandingan massa rata-rata satu 

molekul unsur atau senyawa dengan  
 

  
                 

   (     )  Massa molekul relatif dapat dihitung dengan 

menjumlahkan massa atom relatif unsur pembentuknya. 

 



 

Mr CH3COOH = 24     + 4     + 32     = 60      

4. Hitunglah massa molekul relatif H2O, jika Ar H = 1 sma, O = 

16 sma. 

Berapakah jumlah atom H? (kalikan dengan Ar H):  

2   1    = 2     

Berapakah jumlah atom O? (kalikan dengan Ar O):  

1   16     = 16      

Massa molekul relatif H2O = 2    + 16     = 18       

5. Hitunglah massa molekul relatif (NH4)2SO4 jika diketahui: Ar 

N = 14 sma, H = 1 sma, S = 32 sma, dan O = 16 sma. 

Berapakah jumlah atom N? (kalikan dengan Ar N):  

2   14     = 28     

Berapakah jumlah atom H? (kalikan dengan Ar H):  

8   1    = 8     

Berapakah jumlah atom S? (kalikan dengan Ar S):  

1   32     = 32     

Berapakah jumlah atom O? (kalikan dengan Ar O) :  

4   16    = 64      

Massa molekul relatif (NH4)2SO4 

28    + 8     + 32    + 64    = 132      

 

  

 

 

 

 

+ 



 

Konsep Mol 

 

 

 

 

 

A. Hubungan Mol dengan Massa 

 

 

 

 

Tentukan mol 5,85 gram NaCl ! (massa molar Na = 23 

gram/mol, Cl = 35,5 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa NaCl = 5,85 gram  

massa molar Na = 23 g/mol 

massa molar Cl = 35,5 g/mol 

Berapakah massa molar NaCl?  

massa molar NaCl = (1   23 
    

   
) + (1   35,5 

    

   
) 

massa molar NaCl = 23 
    

   
 + 35,5 

    

   
 

massa molar NaCl = 58,5 
    

   
 

Berdasarkan satuan massa molar NaCl terdapat hubungan antara 

mol dengan massa, bagaimana menghitung mol dari 5,85 gram 

NaCl?  

mol  = 
     

           
 = 
         

     
    

   

 = 0,1 mol 

Mol merupakan satuan jumlah zat yang menyatakan jumlah 

partikel yang sama dengan jumlah atom yang terdapat dalam 12 

gram C-12 yaitu 6,02   10
23

 partikel. 

 

Massa molar adalah massa zat itu yang sama dengan massa 

atom atau massa rumus zat tersebut dinyatakan dalam gram. 

Satuan massa molar adalah gram/mol. 



 

B. Hubungan Mol dengan Volume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah volume gas CO2 sebanyak 11 gram pada keadaan 

STP ! (massa molar CO2 = 44 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa CO2 = 11 gram, massa molar CO2 = 44 gram/mol 

Berapakah mol gas CO2 tersebut? 

mol gas tersebut berdasarkan satuan massa molekul relatif: 

mol  = 
     

           
 = 

       

           
         

Bagaimana persamaan yang menyatakan hubungan mol dengan 

volume gas pada keadaan standar (STP) sehingga dapat diketahui 

volumenya? 

                        

                                 

                                

                    

Volume merupakan ukuran besarnya ruang yang 

ditempati oleh suatu zat yang dilambangkan (V) dengan 

satuan liter (L). Avogadro menyatakan bahwa volume 

setiap mol gas pada suhu    (273 K) dan tekanan 1 atm 

(78cmHg) mempunyai volume 22,4 liter sehingga kondisi 

tersebut dinamakan sebagai keadaan standar/STP 

(Standard Temperature and Pressure) yang dituliskan 

dengan (        ). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bila gas SO3 0,2 mol diukur pada suhu     dan tekanan 2 

atm, berapa volume gas SO3 tersebut? (R = 0,082 L atm/mol 

K) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

Dari soal tersebut yang diketahui yaitu: 

mol gas SO3 (n) = 0,2 mol 

suhu (T) =     

tekanan (P) = 2 atm 

Bagaimana rumus untuk menghitung volume pada persamaan gas 

ideal sehingga volume gas dapat diketahui? 

         

   
   

 
  

   
                  

   

        
        

     
  

            

 

 

Persamaan gas ideal menerangkan hubungan empat 

variabel (suhu, tekanan, volumr, dan jumlah mol gas) 

terhadap perilaku gas ideal, yaitu gas yang molekul-

molekulnya dianggap tidak saling tarik-menarik, tidak 

saling tolak-menolak, dan volumenya dapat diabaikan 

terhadap volume wadahnya. 

PV = n R T 



 

C. Hubungan Mol dengan Jumlah Partikel 

Berapa atom besi yang terdapat dalam 28 gram besi? (massa 

molar Fe = 56 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa Fe = 28 gram besi 

massa molar Fe = 56 gram/mol 

Berapakah mol besi tersebut? 

mol  = 
     

           
 

mol  = 
       

           
 

mol  =     mol 

Bagaimana persamaan yang menyatakan hubungan mol dengan 

jumlah partikel? sehingga dapat diketahui jumlah atom besi yang 

terdapat dalam 28 gram besi  

       

                             

                 

 

  



 

Dari soal-soal yang telah kalian kerjakan, maka terdapat beberapa 

konversi dalam konsep mol, yuk lengkapi diagram berikut: 

 

 

 

 

 

  



 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK  

MATERI POKOK STOIKIOMETRI ( KADAR ZAT ) 

 

 

 
 

  

Nama   : 

No. absen  : 

Kelas   : 



 

KADAR ZAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan komposisi masing-masing unsur dalam senyawa Al2O3. 

(massa molar Al = 27 gram/mol; O = 16 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa molar Al = 27 gram/mol; O = 16 gram/mol 

Berapakah massa molar senyawa Al2O3?  

massa molar Al2O3 = (2   27 
    

   
) + (3   16 

    

   
) 

massa molar Al2O3 = 54 
    

   
 + 48 

    

   
 

massa molar Al2O3 = 102 
    

   
 

Berapakah persentase masing-masing unsur dalam Al2O3? 

% Al dalam Al2O3 = 
       

    

   

    
    

   

              

% O dalam Al2O3 = 
       

    

   

    
    

   

              

2. Berapakah kadar C dan N dalam urea, CO (NH2)2? (massa molar H 

= 1 gram/mol, C = 12 gram/mol, O = 16 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

Kadar unsur-unsur dapat ditentukan berdasarkan rumus 

empiris atau rumus kimia senyawa. Seperti telah diketahui, 

rumus kimia senyawa menyatakan perbandingan mol atom 

unsur penyusunnya. Dari perbandingan atom dapat ditentukan 

perbandingan massa dan kadar (% massa) unsur-unsur 

penyusun senyawa. 

 



 

massa molar H = 1 gram/mol, C = 12 gram/mol, O = 16 gram/mol, 

N = 14 
    

   
 

Berapakah massa molar senyawa CO (NH2)2?  

MM CO (NH2)2 = (1   12 
    

   
) + (1   16 

    

   
) + (2   14 

    

   
) + (4   1 

    

   
) 

 = 12 
    

   
 + 16 

    

   
 + 28 

    

   
 + 4 

    

   
 

 = 60 
    

   
 

Berapakah kadar C dan N dalam CO (NH2)2? 

Kadar C dalam CO (NH2)2  
       

    

   

   
    

   

          

Kadar N dalam CO (NH2)2  
       

    

   

   
    

   

             

3. Hitunglah berapa kg CaO yang dapat diperoleh dari 1 ton batu 

kapur yang mengandung 90% CaCO3. Diketahui massa molar Ca = 

40 gram/mol, C = 12 gram/mol, O = 16 gram/mol. 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa molar Ca = 40 gram/mol, C = 12 gram/mol, O = 16 

gram/mol 

persentase CaCO3 dalam 1 ton batu kapur = 90% 

Berapakah massa CaCO3 dalam 1 ton batu kapur? 

Massa CaCO3 dalam 1 ton batu kapur = 
  

   
         = 900 kg 

Berapakah massa molar CaO? 

massa molar CaO = (1   40 
    

   
) + (1   16 

    

   
) 



 

massa molar CaO = 56 
    

   
 

Berdasarkan massa CaCO3, maka berapakah massa CaO? 

Massa CaO = 
      

         
             

Massa CaO = 
   
    

   

    
    

   

         

Massa CaO = 504 kg 

4. Berapa banyak H2SO4 yang dapat dihasilkan dari 500 kg belerang? 

(massa molar S = 32 gram/mol; O = 16 gram/mol; H = 1 gram/mol) 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

Massa belerang = 500 kg 

massa molar S = 32 gram/mol; O = 16 gram/mol; H = 1 gram/mol 

Berapakah massa molar H2SO4? 

massa molar H2SO4    = (2   1 
    

   
) + (1   32 

    

   
) + 4   16 

    

   
 

massa molar H2SO4 = 2 
    

   
 + 32 

    

   
 + 64 

    

   
 

massa molar H2SO4 = 98 
    

   
 

Berapakah massa H2SO4 dalam belerang? 

Massa H2SO4 = 
        

     
         

Massa H2SO4 = 
   
    

   

   
    

   
 
        

Massa H2SO4 =            

5. Nikotin yang terdapat dalam tembakau mengandung unsur nitrogen 

17,5%. Jika massa molar nikotin adalah 160 gram/mol, berapa 

atom nitrogen yang terdapat dalam setiap molekul nikotin tersebut? 

(Ar N = 14 g/mol) 



 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

% N dalam nikotin = 17,5% 

massa molar nikotin = 160 gram/mol 

Berapakah jumlah atom nitrogen yang terdapat dalam setiap 

molekul nikotin? 

Jumlah nitrogen dalam nikotin  
     

    
    

    

   
             

Banyaknya atom nitrogen dalam nikotin  
     

    
  
           

           
 

   

 

 



 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK  

MATERI POKOK STOIKIOMETRI  

(RUMUS EMPIRIS DAN RUMUS MOLEKUL)  
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RUMUS EMPIRIS DAN RUMUS MOLEKUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dari analisis kualitatif, diketahui bahwa suatu senyawa 

mengandung unsur karbon, hidrogen, dan oksigen. Selanjutnya, 

dari analisis tersebut diketahui bahwa dalam 3 gram senyawa itu 

terdapat 1,2 karbon, 0,2 gram hidrogen, dan sisanya adalah 

oksigen. Tentukanlah rumus empiris senyawa tersebut (massa 

molar H = 1 g/mol; C = 12 g/mol; dan O = 16 g/mol) 

Berapakah jumlah mol masing-masing unsur tersebut? 

mol  C = 
     

           
 

mol  C = 
        

            
 

mol  C = 0,1 mol 

mol  H = 
     

           
 

mol  H = 
        

          
 

mol  H = 0,2 mol 

mol  O = 
     

           
 

mol  O = 
        

            
 

mol  O = 0,1 mol 

Rumus molekul merupakan rumus kimia yang menyatakan 

jenis dan jumlah atom yang membentuk molekul senyawa, 

sedangkan rumus empiris merupakan rumus paling sederhana 

dengan perbandingan mol atom dari unsur-unsur penyusun 

senyawa tersebut. 

 



 

Berapakah perbandingan mol unsur-unsur yang terdapat dalam 

senyawa tersebut? 

Perbandingan mol atom-atom: 

mol C : mol H : mol O = 0,1 : 0,2 : 0,1 

Dengan membagi bilangan terkecil dalam perbandingan tersebut, 

maka bagaimana rumus empiris senyawa tersebut? 

C : H : O =  
       

       
 : 
       

       
 : 
       

       
 

C : H : O = 1 : 2 : 1 

Jadi, rumus empiris senyawa tersebut adalah CH2O 

2. Sebanyak 1,12 gram usur X tepat bereaksi dengan gas oksigen 

membentuk 1,60 gram senyawa dengan rumus empiris X2O3. Jika 

massa molar O = 16 g/mol, tentukan Ar X. 

Berdasarkan soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

massa senyawa = 1,60 gram dan massa X = 1,12 gram 

Berapakah massa oksigen dalam senyawa? 

massa O dalam senyawa = (1,60 – 1,12) gram = 0,48 gram 

Berapakah perbandingan mol pada senyawa X2O3? 

Rumus kimia X2O3 berarti perbandingan mol atom X : O = 2 : 3. 

Berdasarkan perbandingan mol tersebut, berapakah massa molar 

unsur X? 

2 : 3 = 
         

             
 : 

         

             
 

2 : 3 =  
         

             
 : 
         

           
 

massa molar X =  
                         

             
  

massa molar X = 56 gram/mol 



 

3. Suatu senyawa memiliki rumus empiris (NO2)n. Jika diketahui Mr 

senyawa 92 (massa molar: N = 14 g/mol, O = 16 g/mol), 

bagaimana rumus molekul senyawa tersebut? 

Berapakah massa molekul relatif NO2? 

Mr NO2 = massa molar N + 2 . massa molar O 

Mr NO2 = 14 gram/mol + (2 . 16 gram/mol) 

Mr NO2= 46 gram/mol 

Bagaimana persamaan yang menyatakan hubungan massa molekul 

relatif dengan rumus empiris, sehingga rumus molekul senyawa 

dapat diketahui? 

(RE)n   RM 

(NO2)n                             92 g/mol 

(massa molar N + 2 . massa molar O)n                 92 g/mol 

(14 g/mol + 32 g/mol)n   92 g/mol 

N   2 

Jadi, rumus molekul senyawa tersebut adalah (NO2)2  N2O4 

4. Suatu senyawa dengan massa molar 30 gram/mol mengandung 

80% unsur karbon dan 20% hidrogen. Tentukan rumus molekul 

senyawa tersebut. 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

Massa molar senyawa CxHy = 30 gram/mol  

Kadar karbon dalam CxHy = 80%  

Kadar hidrogen dalam CxHy = 20%  

Berdasarkan rumus untuk menghitung kadar zat, berapakah 

jumlah atom karbon dan hidrogen? 



 

Kadar C =  
                 

                   
       

80% =  
               

           
       

  = 
                 

                  
 = 2 

Kadar H =  
                  

                   
       

20% =  
              

           
       

  = 
                 

                 
 = 6 

Setelah jumlah atom karbon dan hidrogen diketahui, bagaimana 

rumus molekul senyawa tersebut? 

Rumus molekul senyawa tersebut adalah C2H6 

5. Suatu senyawa karbon mengandung unsur C, H, dan O. Pada 

pembakaran 0,29 gram senyawa  itu diperoleh 0,66 gram CO2 dan 

0,27 gram H2O. Bila massa molekul relatif senyawa tersebut 58 

gram/mol, tentukan rumus molekulnya. (massa molar: H = 1 

gram/mol, C = 12 gram/mol, O = 16 gram/mol. 

Dari soal tersebut, apa saja yang diketahui? 

0,29 gram dibakar menghasilkan 0,66 gram CO2 dan 0,27 gram 

H2O 

Massa molar senyawa = 58 gram/mol 

Tulislah reaksi pembakaran pada senyawa tersebut. 

Misalkan senyawa tersebut adalah CxHyOz, maka pada 

pembakaran terjadi reaksi: 

CxHyOz + O2  CO2 + H2O 

Berapakah massa C, massa H, dan massa O dalam CxHyOz? 



 

massa C dalam CxHyOz = massa C dalam 0,66 gram CO2 

hasil pembakaran 

 =                

           
             

 = 0,18 gram 

massa H dalam CxHyOz = massa H dalam 0,27 gram H2O 

hasil pembakaran 

 =             

           
             

 = 0,03 gram 

massa H dalam CxHyOz = massa CxHyOz – (massa C + massa 

H) 

 = 0,29 gram – (0,18 gram + 0,03 

gram) 

 = 0,08 gram 

Berapakah perbandingan mol unsur C, H, dan O? 

Perbandingan mol: 

n C : n H : n O = 
   

    
 : 
   

    
 : 
   

    
 

n C : n H : n O = 
         

           
 : 
         

          
 : 
         

           
 

n C : n H : n O = 0,015 mol : 0,03 mol : 0,005 mol 

n C : n H : n O = 3 : 6 : 1 

Berdasarkan perbandingan mol unsur-unsurnya, maka bagaimana 

rumus molekul CxHyOz? 

Berdasarkan perbandingan mol unsur-unsurnya diperoleh rumus 

empiris senyawa tersebut adalah C3H6O. Jika rumus molekulnya 

dianggap (C3H6O)n dan massa molarnya 58 gram/mol, maka: 



 

Massa molar (C3H6O)n = (36 gram/mol + 6 gram/mol + 16 

gram/mol)n 

58 gram/mol = (58)n 

1 = n 

Jadi rumus molekulnya = C3H6O 
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LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Mata Pelajaran : Kimia 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Semarang 

Kelas/Semester : X/ 2 

Materi Pokok : Stoikiometri 

PETUNJUK UMUM 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan     

b. Tulis nomor absen dan nama Anda pada kolom yang disediakan 

c. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda mengerjakan 

d. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien 

e. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru 
 

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat. 

1. Harga perbandingan antara massa rata-rata 1 atom suatu unsur 

dengan 
 

  
  massa 1 atom C-12 disebut…. 

A. Bilangan Avogadro 

B. Massa rumus relatif 

C. Satuan massa atom 

D. Massa molekul relatif 

E. Massa atom relatif 

2. Jika massa 1 atom C-12 = 1,99   10
-26 

kg dan massa 1 atom Na = 

3,6   10
-26 

kg, maka massa atom relatif Na adalah…. 

A. 
            

           
 

B. 
           

            
 

C. 
                

           
 

D. 
          

                
 

E. 
                

            

Nama: 

Kelas: 



 

3. Massa molekul relatif (NH4)2SO4 adalah…. (Ar N = 14 sma, H = 

1 sma, S = 32 sma, O = 16 sma) 

A. 132 sma 

B. 114 sma 

C. 100 sma 

D. 96 sma 

E. 63 sma

4. Jumlah molekul yang terdapat dalam 8 gram gas O2 

adalah….(massa molar O = 16 g/mol) 

A. 0,150   10
23

 molekul 

B. 1,505   10
23

 molekul 

C. 3,010   10
23

 molekul 

D. 6,020   10
23

 molekul 

E. 12,04   10
23

 molekul 

5. Massa gas NH3 yang mengandung 6,02   10
22

 molekul NH3 

adalah…. (massa molar: N = 14 g/mol dan H = 1 g/mol) 

A. 0,1 gram 

B. 0,1 gram 

C. 1,5 gram 

D. 1,7 gram 

E. 2,0 gram 

6. Jika 4 gram A terdapat partikel sebanyak 3,01 x 10
22

 atom, maka 

massa molar unsur A adalah…. 

A. 0,8 g/mol 

B. 8 g/mol 

C. 80 g/mol 

D. 30 g/mol 

E. 120g/mol

7. Zat yang mempunyai jumlah atom sama dengan yang terdapat 

pada 6 gram H2O adalah…. (massa molar H = 1 g/mol, He = 4 

g/mol, O = 16 g/mol, N = 14 g/mol) 

A. 16 gram oksigen (O2) 

B. 6 gram helium (He) 

C. 10 gram NO 



 

D. 22,4 liter gas H2 pada STP 

E. 11,2 liter gas CO2 pada STP 

8. Jika diketahui massa kalsium hidroksida (CaOH) sebanyak 2,85 

gram (massa molar: Ca = 40 g/mol; O = 16 g/mol; H = 1 g/mol), 

maka banyaknya mol zat tersebut adalah…. 

A. 0,05 mol 

B. 0,10 mol 

C. 0,20 mol 

D. 0,25 mol 

E. 0,50 mol 

9. Zat berikut yang mempunyai massa terbesar adalah….(massa 

molar: C = 12 g/mol, H = 1 g/mol, O = 16 g/mol) 

A. 0,2 mol C2H4 

B. 0,1 mol CO2 

C. 0,2 mol H2O 

D. 0,1 mol CH4 

E. 0,2 mol H2O2 

10. Diketahui massa molar O = 16 g/mol; N = 14 g/mol; C = 12 

g/mol. Diantara gas berikut, yang massanya sama dengan massa 1 

mol gas oksigen (O2) adalah…. 

A. 1 mol gas nitrogen (N2) 

B. 2 mol gas karbondioksida (CO2) 

C. 5 mol gas karbondioksida (CO2) 

D. 8 mol gas metana (CH4) 

E. 16 mol gas hidrogen (H2) 

11. Volume 1 gram gas hidrogen (H2) yang diukur pada suhu 27
o
C 

dan tekanan 1 atm adalah…. 

A. 6,02 L 

B. 11,2 L 

C. 12,3 L 

D. 15,6 L 

E. 24,6 L 



 

12. Massa 5,6 liter CH4 (massa molar = 16 g/mol) yang diukur pada 

0
o
C dan tekanan 1 atm adalah…. 

A. 1 gram 

B. 2 gram 

C. 3 gram 

D. 4 gram 

E. 5 gram 

13. Rumus paling sederhana dengan perbandingan mol atom dari 

unsur-unsur penyusun senyawa disebut …. 

A. rumus empiris 

B. rumus molekul 

C. rumus senyawa 

D. rumus kimia 

E. rumus mol 

14. Unsur Fe dapat membentuk oksida yang mengandung 30% massa 

oksigen. Jika massa molar oksida 160 g/mol, maka rumus empiris 

oksida tersebut adalah….(massa molar Fe = 56 g/mol; O = 16 

g/mol) 

A. FeO 

B. Fe2O3 

C. Fe3O2 

D. FeO2 

E. Fe2O 

15. Suatu senyawa mempunyai rumus empiris CH2O dan massa molar 

senyawa 60 g/mol. Jika diketahui massa molar H = 1 g/mol, C= 

12 g/mol, dan O = 16 g/mol, maka rumus molekul senyawa 

tersebut adalah… 

A. HCHO 

B. CH3COOH 

C. CH3CH2O 

D. C2H6O2 

E. CH3CH2OH 



 

16. Suatu senyawa dengan massa molar 30 g/mol mengandung 80% 

unsur karbon dan 20% unsur hidrogen, maka rumus molekul 

senyawa tersebut adalah…. 

A. CH4 

B. C2H4 

C. C2H6 

D. C3H8 

E. C4H8 

17. Diketahui massa molar senyawa yang mempunyai rumus empiris 

CH2O adalah 60 g/mol, maka rumus molekul senyawa tersebut 

adalah…. (massa molar C = 12 g/mol, H = 1 g/mol, O = 16g/mol) 

A. CH2O2 

B. C2H2O2 

C. C2H4O2 

D. C2H4O 

E. C2H4 

18. Massa masing-masing unsur kalsium dan oksigen dalam 11,2 

gram senyawa CaO adalah…(massa molar Ca = 40 g/mol, O = 16 

g/mol) 

A. 8 gram dan 3,2 gram 

B. 8 gram dan 4,4 gram 

C. 3,2 gram dan 8 gram 

D. 3,2 gram dan 4,4 gram 

E. 3,2 gram dan 3,2 gram

19. Dari senyawa berikut ini yang mengandung jumlah oksigen 

terbanyak adalah…. 

A. Al2(SO4)3 

B. Na2SO4 

C. C6H12O6 

D. Ca (CH3COO)2 

E. NaOH 



 

20. Kadar karbon dalam vitamin C adalah 41%, maka jumlah atom 

karbon yang terdapat dalam vitamin C adalah… Bila diketahui 

massa molar senyawa tersebut adalah 176 g/mol dan massa molar 

C = 12 g/mol. 

A. 3 

B. 4 

C. 5 

D. 6 

E. 7 

 

C. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. Berapa atom besi yang terdapat dalam 28 gram besi? (massa 

molar Fe = 56 g/mol) 

2. Tentukan mol 5,85 gram NaCl! (massa molar: Na = 23 g/mol, Cl 

= 35,5 g/mol) 

3. Hitunglah volume gas CO2 sebanyak 11 gram pada keadaan STP! 

(massa molar CO2 = 44 g/mol) 

4. Suatu senyawa memiliki rumus empiris (NO2)n. Jika diketahui 

massa molar senyawa 92 g/mol (massa molar: N = 14 g/mol, O = 

16 g/mol), bagaimana rumus molekul senyawa tersebut? 

5. Nikotin yang terdapat dalam tembakau mengandung unsur 

nitrogen 17,5%. Jika massa molar nikotin adalah 160 g/mol, 

berapa atom  nitrogen yang terdapat dalam setiap molekul nikotin 

tersebut? (massa molar N = 14 g/mol) 
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KUNCI JAWABAN (SOAL PRETEST DAN POSTTEST) DAN 

PEDOMAN PENSKORAN 

A. Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 

No. Jawaban Skor  No. Jawaban Skor 

1 E 1  11 C 1 

2 E 1  12 D 1 

3 A 1  13 A 1 

4 B 1  14 B 1 

5 D 1  15 B 1 

6 C 1  16 C 1 

7 C 1  17 C 1 

8 A 1  18 A 1 

9 E 1  19 A 1 

10 E 1  20 D 1 



 

B. Kunci Jawaban Soal Uraian 

No Soal Jawaban Skor 

1 Berapa 

atom besi 

yang 

terdapat 

dalam 28 

gram besi? 

 

Diketahui: massa besi   28 gram (1) 

Ditanya: Jumlah atom besi 

Jawaban:  

       
 

  
  

       
       

  
    

   

         (2) 

Jumlah atom besi dalam 0,5 mol besi: 

       

                               

                  

Jadi, banyaknya atom besi yang 

terdapat dalam 28 gram besi adalah 

               (2) 

5 

2 Tentukan 

mol 5,85 

gram NaCl! 

(MM: Na = 

23 g/mol, 

Cl = 35,5 

g/mol) 

Diketahui:  

massa NaCl   5,85 gram 

MM: Na   23gram/mol, Cl   35,5 

g/mol (1) 

Ditanya: Mol NaCl 

Jawaban:  

MM NaCl   1 . MM Na + 1 . MM Cl 

MM NaCl   (23 + 35,5)          

MM NaCl   58,5          

    
 

  
  
         

    
    

   

  

3 



 

          

Jadi, mol 5,85 gram NaCl adalah 0,1 

mol. (2) 

3 Hitunglah 

volume gas 

CO2 

sebanyak 

11 gram 

pada 

keadaan 

STP! (MM 

CO2 = 44) 

 

Diketahui:   

massa gas CO2 = 11 gram 

MM CO2 = 44       (1) 

Ditanya:  volume gas CO2 

Jawaban:   

         
 

  
  

        
       

  
    

   

  

                 (2) 

           

               
 

   
  

             

Jadi, volume gas CO2 pada keadaan 

STP adalah 5,6 liter (2) 

5 

4 Suatu 

senyawa 

memiliki 

rumus 

empiris 

(NO2)n. 

Jika 

diketahui 

Diketahui:  

rumus empiris = (NO2)n 

MM senyawa= 92 gram/mol 

Ar N = 14 gram/mol, Ar O = 16 

gram/mol (1) 

Ditanya: rumus molekul senyawa 

Jawaban:  

RM   (RE)n 

3 



 

MM 

senyawa 92 

g/mol (MM 

N = 14 

g/mol, O 

=16 g/mol), 

bagaimana 

rumus 

molekul 

senyawa 

tersebut? 

 

 

(NO2)n                             92 g/mol 

(MM N + 2 . MM 

O)n               

  92 g/mol 

(14 g/mol + 32 

g/mol)n 

  92 g/mol 

N   2 

Jadi, rumus molekul senyawa tersebut  

adalah (NO2)2  N2O4 (2) 

5 Nikotin 

yang 

terdapat 

dalam 

tembakau 

mengandun

g unsur 

nitrogen 

17,5%. Jika 

massa 

molar 

nikotin 

adalah 160, 

berapa 

Diketahui:  

% N dalam nikotin = 17,5% 

MM nikotin = 160 gram/mol (1) 

Ditanya:  

Banyaknya atom nitrogen yang 

terdapat dalam setiap molekul nikotin 

Jawaban:  

Jumlah nitrogen dalam nikotin 

 
     

    
    

    

   
          (1) 

Banyaknya atom nitrogen dalam 

Nikotin  

 
           

           
  
           

           
    

Jadi, banyaknya atom nitrogen yang 

4 



 

atom  

nitrogen 

yang 

terdapat 

dalam 

setiap 

molekul 

nikotin 

tersebut? 

(Ar N = 14 

g/mol) 

terdapat dalam setiap molekul nikotin 

adalah 2. (2) 

Jumlah 20 

 

 Pedoman Penskoran 

      
                              

 
       

Keterangan: 

Skor total soal pilihan ganda = 20 

Skor total soal uraian = 20  
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NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Kode Nilai No. Kode Nilai 

1 E-01 32 1 K-01 30 

2 E-02 20 2 K-02 45 

3 E-03 20 3 K-03 35 

4 E-04 30 4 K-04 22 

5 E-05 57 5 K-05 30 

6 E-06 42 6 K-06 45 

7 E-07 37 7 K-07 37 

8 E-08 30 8 K-08 40 

9 E-09 30 9 K-09 37 

10 E-10 34 10 K-10 30 

11 E-11 17 11 K-11 32 

12 E-12 34 12 K-12 30 

13 E-13 45 13 K-13 30 

14 E-14 34 14 K-14 30 

15 E-15 30 15 K-15 40 

16 E-16 32 16 K-16 45 

17 E-17 10 17 K-17 37 

18 E-18 27 18 K-18 40 

19 E-19 15 19 K-19 8 

20 E-20 40 20 K-20 30 

21 E-21 45 21 K-21 30 

22 E-22 34 22 K-22 42 

23 E-23 34 23 K-23 10 

24 E-24 20 24 K-24 37 

25 E-25 34 25 K-25 27 

26 E-26 30 26 K-26 20 

27 E-27 30 27 K-27 40 

28 E-28 30 28 K-28 22 



 

29 E-29 30 29 K-29 35 

30 E-30 57 30 K-30 30 

31 E-31 30 31 K-31 52 

32 E-32 34 32 K-32 32 

33 E-33 30 33 K-33 50 

34 E-34 30 34 K-34 17 

35 E-35 40 35 K-35 30 

36 E-36 40 36 K-36 30 

37 E-37 34 37 K-37 30 

38 E-38 30 38 K-38 30 

39 E-39 45 39 K-39 30 

40 E-40 20 40 K-40 17 
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ANALISIS DATA TAHAP AWAL 

A. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

1. Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2. Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:     ∑
(     ) 

  

 
     

3. Kriteria yang digunakan 

H0 diterima apabila χ
2

hitung < χ
2

tabel 

4. Perhitungan 

Nilai maksimal = 57 

Nilai minimal = 10 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 57 – 10 

= 47 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3.3 log n  

= 1 + 3.3 log 40  

= 6,287 

Panjang kelas (P)  

 
 = 

  

     
 = 7,476 ~7 

 

 

 

 

 



 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval              (      ) 
2 

(       )
  

  
 

10 – 17 3 1 2 4 4 

18 – 25 4 5 –1 1 0,2 

26 – 33 15 14 1 1 0,071 

34 – 41 12 14 –2 4 0,286 

42 – 49 4 5 –1 1 0,2 

50 – 57 2 1 1 1 1 

Jumlah 40 40 0 
 

5,757 

 Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai χ
2

hitung = 5,757 dan 

χ
2

tabel = 11.070 (α = 5% dan dk = 6 – 1 = 3). χ
2

hitung < χ
2

tabel 

maka data berdistribusi normal. 

 

B. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol 

1.   Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2.  Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:     ∑
(     ) 

  
 
     

3.   Kriteria yang digunakan 

H0 diterima apabila χ
2

hitung < χ
2

tabel 

4.  Perhitungan 

Nilai maksimal = 52 

Nilai minimal = 8 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 52 – 8 

= 44 



 

Banyaknya kelas 

(K) 

= 1 + 3.3 log n  

= 1 + 3.3 log 40  

= 6.287 

Panjang kelas (P)  

 
 = 

  

     
 = 6,998 ~ 7 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval               (      ) 
2
 
(       )

  

  
 

8 – 15 2 1 1 1 1 

16 – 23 5 5 0 0 0 

24 – 31 15 14 1 1 0,071 

32 – 39 8 14 –6 36 2,571 

40 – 47 8 5 3 9 1,8 

48 – 55 2 1 1 1 1 

Jumlah 40 40 0 

 

6,442 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai χ
2

hitung = 6,442 dan 

χ
2

tabel = 11,070 (α = 5% dan dk = 6 – 1 = 3). χ
2

hitung < χ
2

tabel 

maka data berdistribusi normal. 

 

C. Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

1. Hipotesis 

H0 : ů1
2 = ů2

2
 (populasi dengan varian yang sama/homogen) 

H1 : ů1
2  ̧ů2

2
 (populasi dengan varian tidak sama/heterogen) 

 



 

2. Pengujian Hipotesis 

  
               

               
  dengan rumus varian:   

√(∑(  )  ) 

(   )
  

3. Kriteria Penerimaan dan Penolakan H0 

H0 diterima apabila         <         

4. Perhitungan 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (n) 40 40 

Rata-rata 32,325 32,100 

Varians (  ) 96,122 93,323 

Standar Deviasi (S) 9,804 9,660 

F tabel 1,704 

  
               

               
  

  
      

      
  

         

 Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh          

untuk data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 1.023. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan        , yang mana α = 5% dengan dkpembilang = n -1 = 

40- 1 dan dkpenyebut = n – 1 = 40 – 1 = 39, diperoleh        = 

1,704. Oleh karena         <         maka data yang diuji 

untuk pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen. 

 



 

D. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

1. Hipotesis 

H0   : μ1 = μ2 (kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

rata-rata yang sama pada nilai pretest) 

Ha : μ1 ≠ μ2 (kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

rata-rata yang tidak sama pada nilai pretest) 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:   
       

 √
 

  
 
 

  
 
 

3. Kriteria Penerimaan dan Penolakan H0 

H0 diterima apabila                 

4. Perhitungan 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (n) 40 40 

Rata-rata 32,325 32,100 

Varians (  ) 96,122 93,323 

Standar Deviasi (S) 9,804 9,660 

Menghitung standar deviasi: 

  √
(    )    (    )   

       
  

  √
(      )          (      )       

          
  

  √
                    

  
  



 

  √        

         

Menghitung nilai t 

  
       

 √
 

  
 
 

  
 
  

  
              

     √
 

  
 
 

  
 

  

  
     

     √
 

  
 

  

  
     

             
  

  
     

     
  

         

 Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-

rata dua pihak diperoleh                dan        

      dengan taraf signifikansi α = 5%, dengan       

       , maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata pretest 

kedua kelompok relatif sama. Artinya, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai kondisi awal yang sama. 
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NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Nilai posttest No Kode Nilai posttest 

1 E-01 68 1 K-01 40 

2 E-02 55 2 K-02 70 

3 E-03 75 3 K-03 48 

4 E-04 58 4 K-04 40 

5 E-05 98 5 K-05 50 

6 E-06 83 6 K-06 58 

7 E-07 75 7 K-07 58 

8 E-08 68 8 K-08 65 

9 E-09 68 9 K-09 58 

10 E-10 68 10 K-10 63 

11 E-11 68 11 K-11 58 

12 E-12 70 12 K-12 58 

13 E-13 90 13 K-13 63 

14 E-14 73 14 K-14 48 

15 E-15 63 15 K-15 70 

16 E-16 70 16 K-16 58 

17 E-17 58 17 K-17 65 

18 E-18 83 18 K-18 65 

19 E-19 48 19 K-19 65 

20 E-20 83 20 K-20 65 

21 E-21 80 21 K-21 65 

22 E-22 78 22 K-22 70 

23 E-23 78 23 K-23 65 

24 E-24 80 24 K-24 65 

25 E-25 83 25 K-25 65 

26 E-26 83 26 K-26 65 

27 E-27 80 27 K-27 78 

28 E-28 83 28 K-28 65 



 

29 E-29 83 29 K-29 68 

30 E-30 98 30 K-30 70 

31 E-31 63 31 K-31 85 

32 E-32 83 32 K-32 78 

33 E-33 85 33 K-33 78 

34 E-34 85 34 K-34 65 

35 E-35 90 35 K-35 78 

36 E-36 90 36 K-36 78 

37 E-37 85 37 K-37 75 

38 E-38 73 38 K-38 78 

39 E-39 90 39 K-39 80 

40 E-40 78 40 K-40 75 
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ANALISIS DATA TAHAP AKHIR 

A. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

1. Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2. Pengujian Hipotesis 

   ∑
(     ) 

  
 
     

3. Kriteria yang digunakan 

H0 diterima apabila χ
2

hitung < χ
2

tabel 

4. Perhitungan 

Nilai maksimal = 98 

Nilai minimal = 48 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 

= 98 – 48 

= 50 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 40  

= 6,287 

Panjang kelas (P)  

 
 = 

  

     
 = 7,953 ~ 8 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval               (      ) 
2
 
(       )

  

  
  

48  – 56 2 1 1 1 1 

57  – 65 4 5 –1 1 0,2 

66  – 74 9 14 –5 25 1,786 

75  – 83 16 14 2 4 0,286 

84  – 92 7 5 2 4 0,8 

93  – 101 2 1 1 1 1 

Jumlah 40 40 0 
 

5,072 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai χ
2

hitung = 5,072 dan 

χ
2

tabel = 11,070 (α = 5% dan dk = 6 – 1 = 3). χ
2

hitung < χ
2

tabel maka 

data berdistribusi normal. 

 

B.  Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

1. Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2. Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:    ∑
(     ) 

  
 
    

3. Kriteria yang digunakan 

H0 diterima apabila χ
2

hitung < χ
2

tabel 

4. Perhitungan 

Nilai maksimal = 85 

Nilai minimal = 40 

Rentang nilai (R) = Nilai maksimal – nilai minimal 



 

= 85 – 40 

= 45 

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3.3 log n  

= 1 + 3.3 log 40  

= 6.287 

Panjang kelas (P) 
 

 
 = 

  

     
 = 7,158 ~ 7 

Tabel Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadrat 

Interval               (      ) 
2
 
(       )

  

  
 

40 – 47 2   1 1 1 

48 – 55 3   –2 4 0,8 

56 – 63 8    –6 36 2,571 

64 – 71 17    3 9 0,643 

72 – 79 8   3 9 1,8 

80 – 87 2   1 1 1 

Jumlah     40      7,814 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai χ
2

hitung = 7,814 dan 

χ
2

tabel = 11,070 (α = 5% dan dk = 6 – 1 = 3). χ
2

hitung < χ
2

tabel 

maka data berdistribusi normal. 

C. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1. Hipotesis 

H0 : σ1
2
 = σ2

2
 (populasi dengan varian yang sama/homogen) 

H1 : σ1
2

 ̧ σ2
2
 (populasi dengan varian tidak sama/heterogen)

  



 

2. Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:   
               

               
  

dengan rumus varian:   
√(∑(  )  ) 

(   )
  

3. Kriteria yang digunakan 

H0 diterima apabila         <         

4. Perhitungan 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (N) 40 40 

Rata-rata 76,750 65,275 

Varians (  ) 129,420 110,260 

Standar Deviasi (S) 11,376 10,500 

F tabel 1,704 

  
               

               
  

  
       

       
  

         

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh          

untuk data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas control 

sebesar 1,174. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan        , yang mana α = 5% dengan dkpembilang= n -1 = 

40- 1 dan dkpenyebut= n – 1 = 40 – 1 = 39, diperoleh        = 

1,704. Oleh karena         <         maka data yang diuji 

untuk posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah homogen. 



 

D. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

1. Hipotesis 

H0   : μ1=μ2 (kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

rata-rata yang sama pada nilai pretest) 

Ha : μ1≠μ2 (kelas eksperimen mempunyai rata-rata lebih 

besar daripada kelas kontrol pada nilai posttest) 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan:   
       

 √
 

  
 
 

  
 
 

dengan   √
(    )    (    )   

       
  

3. Kriteria Penerimaan dan Penolakan H0 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa (N) 40 40 

Rata-rata 76,750 65,275 

Varians (  ) 129,420 110,260 

Standar Deviasi (S) 11,376 10,500 

F tabel 1,704 

Menghitung standar deviasi: 

  √
(    )    (    )   

       
  

  √
(      )           (      )        

          
  

  √
               

  
  



 

  √
       

  
  

  √        

          

Menghitung nilai t: 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  
 
  

  
              

      √
 

  
 
 

  
 

  

  
      

      √
 

  
 

  

  
      

              
  

  
      

     
  

         

Berdasarkan perhitungan uji perbedaan dua rata-rata dua pihak 

diperoleh               dan              dengan taraf 

signifikansi α = 5%, dengan              , maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata posttest kedua kelompok berbeda. 

Artinya, hasil belajar ranah kognitif kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol. 

 

  



 

E. Peningkatan Pemahaman Konsep (Uji N-gain) 

1. Kriteria pengujian 

Tinggi : g > 0,7 

Sedang : 0,3 < g <0,7 

Rendah : g < 0,3 

2. Pengujian gain 

Rata-rata Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest 32,325 32,100 

Posttest 76,750 65,275 

Kelas Eksperimen 

N-gain = 
(                         )

(                          )
 

N-gain = 
(             )

(          )
 

N-gain =       (sedang) 

Kelas Kontrol 

N-gain = 
(                         )

(                          )
 

N-gain = 
(             )

(          )
 

N-gain =       (sedang) 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka pemahaman konsep kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 
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LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 

 Aspek Sikap Indikator Skor 

A Bertanya pada saat 

pembelajaran 

Tidak bertanya pada saat pembelajaran 1 

Sedikit bertanya pada saat pembelajaran dengan 

ditunjuk guru 

1 

Sedikit pada saat pembelajaran tanpa ditunjuk guru 1 

Aktif bertanya pada saat pembelajaran dengan 

ditunjuk guru 

1 

Aktif bertanya pada saat pembelajaran tanpa ditunjuk 

guru 

1 

B Aktif menjawab 

pertanyaan 

Tidak aktif menjawab pertanyaan 1 

Sedikit menjawab pertanyaan dengan ditunjuk guru 1 

Sedikit menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk guru 1 

Aktif menjawab pertanyaan dengan ditunjuk guru 1 

Aktif menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk guru 1 

C Mengikuti instruksi Tidak mengikuti instruksi guru dan membuat 

kegaduhan di dalam kelas saat kegiatan 

pembelajaran. 

1 

Tidak membuat kegaduhan tetapi melakukan 

kegiatan yang tidak berhubungan dengan instruksi 

guru 

1 

Mengikuti instruksi, tidak membuat gaduh tetapi 

tidak berani bertanya atau menjawab pertanyaan. 

1 

Mengikuti instruksi, tidak membuat gaduh, dan 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan dengan 

ditunjuk guru. 

1 

Mengikuti instruksi, tidak membuat gaduh, dan 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan tanpa 

ditunjuk guru 

1 

D Berani mengemukakan 

pendapat 

Tidak berani mengemukakan pendapat 1 

Sedikit mengemukakan pendapat saat pembelajaran 

dengan ditunjuk guru 

1 

Sedikit mengemukakan pendapat saat pembelajaran 

tanpa ditunjuk guru 

1 

Aktif mengemukakan pendapat saat pembelajaran 

dengan ditunjuk guru 

1 

Aktif mengemukakan pendapat saat pembelajaran 

tanpa ditunjuk guru 

1 

E Mempresentasikan 

hasil pembelajaran 

Tidak mempresentasikan hasil pembelajaran 1 

Sedikit mempresentasikan hasil pembelajaran dengan 

ditunjuk guru 

1 

Sedikit mempresentasikan hasil pembelajaran tanpa 

ditunjuk guru 

1 

Mempresentasikan hasil pembelajaran dengan 

ditunjuk guru 

1 

Mempresentasikan hasil pembelajaran tanpa ditunjuk 

guru 

1 
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REKAPITULASI PENILAIAN AFEKTIF KELAS 

EKSPERIMEN (SELAMA 3 PERTEMUAN) 

Kode 
Aspek Sikap 

Jumlah 
A B C D E 

E-01 4 5 4 5 3 21 

E-02 4 4 4 4 4 20 

E-03 4 4 3 5 4 20 

E-04 4 4 3 5 5 21 

E-05 4 3 3 5 3 18 

E-06 4 3 4 5 3 19 

E-07 4 4 4 3 3 18 

E-08 4 5 4 3 3 19 

E-09 3 4 3 4 3 17 

E-10 4 5 3 4 3 19 

E-11 4 4 3 3 3 17 

E-12 3 3 4 4 3 17 

E-13 4 4 4 3 5 20 

E-14 4 5 3 3 4 19 

E-15 3 4 4 3 4 18 

E-16 4 3 3 5 4 19 

E-17 4 4 3 4 4 19 

E-18 4 4 4 3 4 19 

E-19 5 4 3 3 3 18 

E-20 5 5 3 4 5 22 

E-21 3 5 4 4 3 19 

E-22 3 4 4 3 3 17 

E-23 4 4 4 5 3 20 

E-24 3 5 3 5 4 20 

E-25 4 3 3 3 5 18 

E-26 3 3 5 5 4 20 

E-27 4 5 3 3 5 20 

E-28 4 5 4 5 4 22 



 

E-29 4 3 4 3 3 17 

E-30 5 4 5 3 4 21 

E-31 5 5 4 3 4 21 

E-32 5 5 3 3 4 20 

E-33 5 4 5 5 4 23 

E-34 4 4 3 4 4 19 

E-35 4 5 4 4 3 20 

E-36 5 5 4 4 4 22 

E-37 4 4 5 4 4 21 

E-38 5 4 4 4 4 21 

E-39 5 5 4 4 4 22 

E-40 5 5 4 5 4 23 

Jumlah 163 168 148 157 150 786 

% 81.5 84 74 78.5 75 1000 
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